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This I0*unit volume dealing wi*h historical 
IndoAesia is used in the advanced phase'of the Indonesian Basic 
Cou^b for Dnited States military personnel- The objectives of the 
course are: <1) to relate the significant history of the area, (2) 
expand the student's voQabulary, and (3> to develop the student's 
llnquistic skills. The ten units cover: (1) The Prehij^toric Petiod: 
(2) The Hindu-Buddhist Period: (3V The Spread of Isla^a; (4) The 
Arrivals of the Europeans: (5^ and (6» The ^ Dutch Eagt Indies: (7) 
Japanese Occupati«m: IB) The Early Years of iTtdepieiidence; (9) The 
Decline of Constitutional Oempdracy and the Birth of Guided 
Deoocracy;' and (10) The Fall of Sukarno and the Birth of the New 
Order. Student assignments and a Bahasa indonesian^^English glossary 
accoBpany each unit.. (PMjy 
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TOPICS IN THE AREAS OF POLITICS, INTERNATIONAL RELATI0N$, 
MORES, ETC., WHICH MAY BE CONSIDERED AS CONTROVERSIAL FROUt 
SOME POINTS OF VIEW ARE SOMETIMES INCLUDED IN LAISfGUAGE. < 
TRAINING FOR DLIFLC STUDENTS, SINCE MILITARY PERSO|MEL 
MAY FIND THEMSELVES IN POSITIONS WHERE CLEAR UNDSE^ANDING ■■' 
OF CONVERSATIONS OR WRITTEN MATERIAL OF THIS NATgRg BE 
ESSENTIAL TO THEIR- MISSION . THE, PRESENCE OF .00N%K6vsy^SIA.L 
STATEMENTS— WHETHER REAL OR APPARENT— IN DLIFLC MATBRXALS . 
SHOULD NOT BE CONSTRUED AS REPRESENTING THE OPIJfiONS OF 
THE WRITERS, OF THE. DEFENSE LANGUAGE INSTITUTE/- 'OR OF THE 
DEPARTMENT OF DEFENSE. ' ■ / 



PRBFACE 

This volume, consisting of 10 lesson units, is usejd 
during the third phase of the Indonesian Basic Course foi" 
t^e purpose of the attainment of the following objectives 

1. .relating significant contents "^in area background, 

\ 

2. expanding the student's vocabulary mastery, and 

3. developing his linguisti^skills. 
deals with historical events be/o re and after the cre- 
ation of' Indonesia as a national entity in 1945, 
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» . Lesion Unit 1 

THE PRJB-HISTORIC PERIOD ^ 

Introduction of New Materials 
A.. Presentation 

1. Manusia dan binatang termasuk machluK hidup.. 

2. Tulang kepala disebut ^tengkorak . 

3. Tulang badan manusia dinamakan kerangka . 

4. Sungai jang besar disebut bengawan , chususnja dalam 

bahasa Djawa. 

^ D ■ 

5. Menurut tuan, Charles Dawin, manusia berasal dari 

kera. , 

^ 6. • VTO adalah singkatan -untuk pesawat jang dapat ber- 
tolak tegak lurus . 

7. Orang jang tinggal disebuah tempat atau rumah ialah 
pen^huni t^pat atau rumah itu. 

8. Nenek, mo jang kita ialah orang tua kita, kekek dan 
nenek kita, dan seterusnja. 

9. Agama iC^isten sering dinamaikan agama Masehi . 

10. ?ekerdjaan para petani ialah bertjotjok tanam . 

11. Saja kira orang itu sangat kasar . 

'12, Sebuah hipotesa adalah suatu teori atau pendapat 

jang dianggap masuk akal. 
13, K e simpulan apa*-jang dapat kita tarik dari keterangan 

itu? 
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14, Unsur* pembentuk ■gci.ram ialah Na dan. CI. . ^ 

15. Rakit iaXah seraatjam' perah^i jang dibuat darl be- • ' 
berapa batang bambu atau k'aju jang 4iilt4.t' mendja^4 
sat'U. • • ■ ' ' • . ■ ^ 

* Menghaiau ^ama ayt,ip.j'a d.eiigan\meTigu9ir'. ,^ 
17 i Ban'Jak alat masak^•jalng': jiil3uat dari Stmba^ga' -.' V . • 
Perunggil adalaJ^ logam; t^aia'j^uran 3^ng dibuat dati^* - ^ 
tifl^h dan kijyiangaa ^ . . -^^ ''/ v : ; 

19., -Pesiud jaan,. :arti^ja h^i^pir^.v^ama 4engan>pengh9rioaT^n. ■' 
^P* - Arwaii 49^X1 roh s«Tihg .xjinamakan ^ba^aii ■hafjcis". • . ' 
Pantahgan' adaija^^ se&U4.tu jang dij.4ranf tmtuk dimaUs- 
an-atau^dilak'i&aix oieh >sese6rung \ ' ' - 



■■•)•* 



Application/Practice./ - 

Terd jemahkan ka^imai* ihi k.edalam bahasa Inggeris^ , 
,1. Lambang. kapal itu ialah sebuah tengkorak^diiitas 
dua tulang ja^ig ters^ilang,^ ' 

2. Kerarigka pesawat jang ditembak djati^h sudah di- 
ketemukan. • ^ /^.v 

3. Telah dibuktikan bahwa tidak ada machluk jaing hidup 
dibulan* * ^ * 

4. Dua garis jang bersilangan tegak -lurus membentuk 
§udut 90**. 

5. Mata pentjarian penduduk didaerah itu'bert'jot jok 
tanam dan roeraelihara ternak. ' 
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13. 

i4. 

15. 
16. 
17. 

18. 

19. 
20. 
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Kenapa par 
Penghuni rj' 



a tawanan diperlakukan setjara kasar? 
luaah itu selalu membajar sewa rumah tepat 
pad^ w'aktdnja. • ' 

Bengawan ^IdIo adalah sungai jang terbesar dipulau 
Djawa akai| tetapi sungai itu tak'dapat diiajari. 
Sajang ke^impulan jang sau^ara tarik ,itu tidak 

i ' ^» ■ .■ 

t.anah asal nenek mo jang bangsa A.S.? 

lun Masehi, di Indonesia orang nemakai 



Dimanakal) 
Selain ta 



perhitungan tahun jang lain. 



12. Tembaga tidak dipakai sebagai .t jampuran untuk mem- 



buat piSrunggu. 

Banjakkah Iprang memelihara kera sebagai/ binatang 
kesa jangdn' 

Di Djawa Tebgah terdapat banjak tjandi, umpamanja 
Tjandi Prarabanan, Tjandi Kalasan, dill 
Mudah^aji arwah beliau raendapat tempat jang patu"^/. 
Mereka diseberangkan dengan raeroakal rakit 
Mereka mfemudja arwah nenek mo jang meireka jang^ sudah 
meninggal. 

^- 2 1. 

Apakaa unsur jang terdapat dalam air? 
Kita berhasil |iienghalau musub jang <ia[1;ang menjerang. 
Peradjurit^ kii:a sangat berani dan pantahg mundur, 



■ / 



ERIC 



5' 



0 





Gambar 1: Didesa Trii41, Ngaadong dan Wadjak. telah 
diketemukan tengkorak dan kerangka manu- 
sia pra-scdjarah serta hasil pekerdjaan 
t4ngannja. 








Gambar 2: Hasil pekerdjaan tangan manusia pra- 
sedjarah di Djawa jang berupa kapak 
dan bola jang terbuat dari batu. 
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11. TEXT 

ZAMAN PRA-SEDJARAH 

A. Manusia Tertua di Indonesia 

Beberapa penemuan diberbagai tempat di Indonesia nienun- 
djukkan bahwa negeri itu sudah lama didiarai oleh raachluk jang 
bersifat manusia. Misalnja, pida tahun 1891 seorang sardjana 
jang bernama Dubois menemukan sisa^ tengkorak dan kerangka 
jang menjerupai manusia didesa Trinil ditepi Bengawan Solo 
(Djateng). Machluk ini diberi nama ^Pithecanthropus ':^rectus" 
l^rena rtieskipun bentuk badannja rairip kera Cjpithecus"), 
'machluk* ini adalah manusia („anthropus"), terbukti dari basil 
pekerdjaan tangan mereka jang diketemukan didekat tengkorak- 
nja. Selain itu machluk ini berdjalan tegak lurus („erectus" 
Machluk jang diduga hidup kira^ 500.000 tahun jang lali||Ltu 
kemudian djuga dikenal sebagai "Java Man'\ 

^ Ditempat^ lain di Indonesia, selain sisa^ tengkorak dan 
kerangka, djuga diketemukan alat keperluan sehari^ jang ter- 
buat d^ri batu dan tulang. Menurut penjelidikan para sar- 
djanA, tengkorak penghuni pertaraa di Indonesia itu tidak sama 
bei/tuknja dengan tengkorak penduduk Indonesia sekarang.^ 

B. J Penduduk Asli Indonesia 

Menurut pencjapat para sardjana, nenek mo jang bangsa ^ 
Indonesia sekarang bukanlah. penduduk. asll .Indonesia, meiain- 
kin imigran jang masuk ke Indonesia beberapa abad sebelum 



TtNSat ASIA 




Gambar 3: Ar^ perpindahan suku bangs 
dari dataran tinggi Asia me 
nudju pantai. 



LU 1 



Masehi (Sb.M.). SelHura kepatangan mereka, Indonesia di- 

huin>-^eh penduduk asli j£\g hidup dalam kelompok^ ketjil 

dihutan^ dan hidupnja dari.apa sadja jang diperolehnja se- 

hari^ .^^Me^reka^^ tahu tjara bertjotjok tanam dan alat • 

mereka terbuat dari batu jang dibentuk setjara kasar. Sisa^ 

J 

penduduk asli ini sekarang terdapat di Sumatra Selatan 
.(prang Kubu), Sumatr/ Tengah (orang Lubu), ped^laman Ir^an 
(orang Papua); dan dibeberapa tempat lainnja. 

C. .Tanah Asal Nenek Mojan?^ Bangsa Indonesia ^ 
Beberapa orang, sard jana raengemukakan hipotesa^ tentang 
. hal^ini. Umparaanja, Hendrik Kerji (1889) menarik kesimpulati 
bahwa berdasarkan penjelidikann ja tentang unsur^ dalam ber- 
bagai bahasa, tanah asal nenek mo jang bangsa Indonesia ialah 
dipantai Vietnam, Penjelidikan sela.nd jutnja menundjukkan 
bahwa tempat asal mereka terletak djauh dari pantai/ jakni 
didataran tinggi Asia (Yunan Utara). Karena pertikaian 
mereka dengan bangsa Tionghoa, pad^ kira^ 15 abad Sb.M. 
beberapa suku bangsa ini pindah kepantai (To%kin, Annara, 

dll.). Mereka naik rakit kehilir atau berdjalan melalui 

J 

lerabah simgii^ Irawaddy, Salween, Menara dan Mekong. 

Menurut N.J. Krom, kira^- 5 abad Sb.M. mereka menjebar 
kekepulauan Indonesia.' Mereka menudju ke Indonesia (djuga 
ke Filipina dan Formosa) dalam, dua rorabonga^. Dalam rom- 
borjf^i^te p^rtaraa terniasuk suku bangsa Batak jang keraudian ' 
^j^f^j^g^i Sumatra Utara, suku bangsa Dajak di Kalimantan. 
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Gambar 4: Rombongan imigran dari benua Asia 
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dan suku bangsa Toradja di Sulawesi. Dalanf rombongan kedua 
tferdapat suku^ bangsa Melaju, Djawa, Sunda, Madura, Bali, 
Bugis, Makasar dan Ternate. Seorang sardjana jang bernama 
. Duyvendak raenamakan rombongan pertama orang „Proto-Mela ju" 
dan jang kedua orang ,(Deutero-Mela ju. 1^ 
Seti^anja di Iridonesi^a para pendatang ini ada jang ber- 
tjampur dengan penduduk asli, ada pula jang merabinasakan 
atau menghalau penduduk asli keda,erah pedalaman, Berdasar- 
kan bukti^ jang diketemukan dapat diarabil kesimpulan bahwa. 
dalajn abad pertama sesudah Masehi (Sd.M.), nenek mo jang 
bangsa Indonesia sudah merapunjai kebudajaan jang sederhana, 
antara Iain b^rsawah dengan memakai p,engairan, raembuat ba- 
rang^ dari logam- (besi, tembaga, perunggu dan emas), memeli- 
hara terna:k (kerbau, sapi, dll.), dan" menjelenggarakan peme- 
rintahan jangjrsederhana. Kepertjajaan mereka berupa pemudjaan 
arwah nenek mo Jang serta roh^ halus dialam. Hal ini ter- 
bukti dari adanja patung^ nenek mo jang jang diketemukan ke.- 

% ^ r 

raudian serta pantangan^ masih berlaku diberbagai tempat. 
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III, Assignments 

1. Bat jalah naskah jang tertulis pada bagian II! ^ 

2. - Siapkanlah keteraitfean singka.t -tentang isinja untuk 

saudara bitjarkkan dikelas den^an lisan tanpa me- 
lihat buku! 

3. Siapkanlah^jawaban* at as pertanjaan^ dibawah inil 

a. Terangkan dengan singkat apa jang saudara ke- 
tahui tentang „Pitheeanthropus Erectas**! 

i ■ ■ 

b. Uraikan hal* jang bersangkutan dengan penduduk 
asli Indonesia! 

c. Siapakah nenek mo jang bangsa Indonesia sckarang 
dan dari mana mereka berasal? 

4. Hafalkan kata* Jang terd^ftar pada bagian IV. 
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IV. Vocabulary 

arwah 

bengawan 

halau 

menghalau 
hipotesa 
huni 

penghuni 
kasar 
kera 

kerangka 

kunmg 

- kuningan 

roach luk 

Masehi 

nenek 

nenek raojang 
pantang 

pajakrangan . 
perunggu 
pud ja 

• pemud jaan 

rafcit 

simpul 

kesimpulan 



"soul" 



"river" 



"to chase away" 
\ "chaseC -s/-d) away 
"hypothesis" 
"to occupy" ' , 
"occupant" 

"course, crude, ,robgh" 
, "monkey" 
"frame, skeleton, hull" 
"yellow" 
"brass" 

"being, creature" 
"airist(ian)" 
"grandmother" 
"ancestors" 
"to abstain, taboo" 
"something taboo" 
. "bronze" ' 
"to' worship" 
"worship, propitiation" 
"raft" 

"joint, knot" 
"conclusion" 
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tega^ lurus 

' / ' « / 
tem^aga > • 

te^gkorak 



t^ot j 



tjok tanam 



bertjotjok tanam 



unsur 



"upright" \ 

"cooper 

"skull" 

"to farm" 

"farm(-s/-ed)" 

"element (sy" 
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I, Introduction of New Materials 
A» Presentation 

Taricb berasal dari bahasa Arab dan berarti „perhi- 
■ tikgan tahun''. ' . 

' asasti berarti tulis^n dan biasanja tulisan jang 

, . mengandung nilai sedjarah. • v / - : 

' / ^ 

3. Tjorak sama artin.ja 4engan sif at* atau» t jara jang mem- 

« 

< • bedakati sesuatu atau seseorang dari lainnja. 

" Terdampar artinja terbawa air kedarat. Rata ini se-"; 
ring dipakai dalam arti kiasan . 

5. Kama adalah kepertjajaan bangsa India jang pada 
dasarnja mengatakan bahwa setiap ordng menerima 
balasan sesuai den|an perbuitannja . 

6. " Kata kasta djuga berasal- dari bahasa India jang arti- 

nja kurang Igbih sama d^ngan ,,tingka tan dalam / 
mas jarakat". 

7. Pi t i t i kbe r a t kan maksudnja saraa dengan ^^ditekankan^' 
atau jydiutamakan^*, 

^» Bersemadi artinja raerausatkan perhatian tanpa memper-.^ 
hatikan apa jang terdjadi disekiirarnja. ;; ' 

t ^ • 

9. Lambat iaun ialah berlawanan artinja dengan tiba^. 
10, Semenandjung sama artinja dengin djazirahk 
' 11 • Berziarah artinja melawat ketanah sut ji atau kemakam. 

. 13 ■ , . ■ 

■■ • ' is ' ■ 



</ ' ■ . - . ■ 

'j2.» Wangs a sama artinja dengan dinasti. 

13. ' Menantu tuan dan njonja Ali ialah 'suami atau isteri 

* 

anak mereka. . 

14. Megah hampir-saraa artinja dengan hebat. ' 

15. Patih sama artinja dengan menteri pertain^ atau per- 
dana menteri - ' 

16. * Seorang jang uluhg ialah orang jahg kepandaiann ja- * * 

melebilii orang lain. . 

•I ■ •■ 

A. \^pplication/Practice 

Terdjemahkan kaliraat^ ini kedalain baKasa Inggeris. 

1. Arti kiasan ialah arti jang lain, bukan arti se- 
rsungguhnja. ^ ^ * - 

2, Beliau adalah ^adja darx wangsa Ming. 

3. ' Benarkah bahwa suku bangsa Bali raasih mengenal sistim 

kasta? .* , - - 

4, Kata orang, dia meninggal karena hukum karma. 

V 5. Apa jang tertulis dalam prasasti jang baru* ini di- 
ketemukan?. 

6 . Selaih tairich Masehi >di -Ittd<?n€sia - orang raenggunakan 
tdrich Hindu dan tarich Islam. " . ' 

7. Kapal itu terdampar kesebuah pulau jang terpentjii 

) 

dan tidak didiami manusia. 
8 Baru^ ini lebih dari 30 orang Puerto Rico jang ber- 
^iarah ke Israel tewas diterabak oleh tiga orang 
Djepang jang bersirapati pada geriljawan Palestina. 
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9. Kdta harus^ raenitllberatkan kerdjasaraa ant/r bangsa. 
10* Istilah patih tidak lagi dipakai dalam zaman modern. 

11. .Beliau adalah seorang negarawan jang ulung. 

12. Malaysia Bar at adalah sebuah seraenandjung jang dx- 
pisahkan dari pul4u Sumatra oleh Selat Malaka. 

13. Rakjat memilih menantu beliau se'bagai tjalon kepala 
*- negara. 

14; Bagaimanakah t jorak* kebuda^aan Indonesia sebelum 



kedatangan orang^ India? 



15. Karena djarang dipakai, kami lupa banjak kata* jang 

tel-ah kami peladjari. ♦ - , 

* - • t ^ 

16. Dapatkah kita mengatasi semua persoalan dengan djalan 
bersemadi? 

17. Bendera kebangsaan kita berkibar. dengan megah. 
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Gambar 5: Daerah asal orang India jang 
merantau ke Indonesia. 




. Gambar 6: Gambar tirabul pada Borobudur 
melukiskan bentuk kapal jang 
mungkin digunakan oleh para 
pefantau India untuk betlajar 
ke Indonesia. 
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II. TEXT 

I \ 
* I 

« ZAMAN HINDU-BUDDHA 

A, Kedal.^ngan bangs a Ibdia 

Sedjarah Indonesia baru mulai dengan kedatangan bangsa 
India di Indonesia. Pada awal tarich Masehi, beberapa radja 
di India-Selatan meninggalkan tanah airnja dan menetap dibe^- 
berapa tempat di Asia Tdnggara. Tanggal jang pasti tentang 



kedatangan mereka tidak 



kita ketahui, tetapi set jar a tidak 



langsung kita dapat memperkirakann j£L berdasarkan bukti jang 
bej>upa batu bertulis a-^au prasasti, patung, pemberitaan, dsb. 
Misalnja, batu bertulis jang diketemukan disekitar Djakarta 
tidak bertanggal, tetapi karena ditulis dalam bahasa Sans- 
kerta dengan huruf Pallawa, kita dapat raenentukan bahwa pada 
awal abad ke'-5 Sd.M. bangsa India sudah ada di Indonesia, 
sebab diri sumber lainnja kita tahu bahwa pada waktu itu di - 
India-Selatan, dilembah/ sungai Kistna, terdapat keradjaan 
■PallaWa. Begitu pula patung Buddha dari batu jang besar 
jang terdapat didekat Palerabang menundjukkan tjorak kebudajar 
an Amarawati dari abad ke-2 Sd.M. Amarawati adalah sklah 
satu pusat agama Buddha dilembah sungai Kistna di India. 

P^da tahun 414 Fa- Hsian, seorang djema'ah dan ahli filsa 
fat Tionghpa, dala^, perdjalanannja ke India - pada waktu i1mx 
tanah sutji ba^i para penganut agama Buddha - terdampar di- 
pantai pulau Djawa. Dalam kisahnja dikatakannja bahwa pada 
waktu itu sydah ada bangsa Hindu jang menetap disana. 



/ 
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B. Agaraa dan kebudajaan Hindu-Buddha di Indonesia 

Di India terdapat dua agama besar, jaitu agama Hindu 
dan Buddha. Keduanja oleh orang* Hindu dibaWa masuk ke 
Indonesia. Penganut agama Hindu laempunjai kepertjajaan sbb: 

a. Karma: sesudah ma-ti orang akan dilahirkan kerabali 
sebab jang mati hanja badannja, dji^wanja hidup terus 
karena^itu orang mentjari djalan untuk tidak dilahir 
kan kembali dan bisa masuk ke „Nirwana" diraana dia 
bebas d^i segali mat jam penderitaan. 

b. PeraturafHcastat ' tiap orang sedjak lahir termasuk 
dalah «atu dari 4 kasta besar: Brahmana jaitu kaum 
pendeta; Khsatria, kaum bangsawan dan peradjurit;' 
Waisha, katua pendagang ; Sudra, kaum pekerdja kasar*. 

c. Adanja tiga^ewa: dewa pentjipta jaitu Brahma, dewa 
pemelihara adalah Wishnu, dan dewa perusak jaitu 
Shiwa; di Indonesia pemudjaan Shiwa jang merupakan 

J 

lambang kekuatan alam jang dititikberatkan. 

d. Kitab Weda, kitab. sut ji agama Hindu. 

Para penganut agama Buddha, agama jang didirikan 
oleh Siddharta (531 Sb.M.), dj«ga pertjaja pada karma, tetapi 
mereka tidak mengakui pembagian orang kedalam kasta dan tidak 
mengakui kesutjian kitab Weda. Mereka pert jaja bahwa orang 
dapat masuk ke Nirwana karena usaha dan kekuatannja sendiri, 
tanpa bantuan para pendeta .atau dewa, jaitu dengan djalan. 
berseraadi dan meninggalkan sifat* keduniaan. Dalam agama 
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Gambar 8: BoroUudur 




■ \ 



Gambar 9: Tingkatan bawah 
dengan gambar^ timbul pa- 
'da dindingnja. 




Gambar 10: Tingkatan a- 
tas, dalara stupa^ ketjil 
terdapat patung Buddha. , 
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Buddha terdapat dua aiiran: -^nayana atau ,,kendaraan ketjil". 
dan Mahayana atau ,,kendaraan besar". ' , 

Selain a^raan ja, orang India d juga memt^a kebuda jaann ja< 

- • , 

ke Indonesia, a.l. senixbangun, ^eni pahat, seni suara, dan,. 



seni sastra. Lambat laun kebudajaan mereka jang raula^ ber- 
tjorak India a^ari berubah mendjadi kebudajaan t jajp^Juran* deng- 

an tjorak d^ sif atnja sendiri. Hasil jang sangat termashuj?^ 

dilapangan seni bangun dan seni pahat -ialah Borobudur, sebuaii 

stupa argaula Buddh^ dari batu "jang didirikan pada achir ab^d 

ke-S Sd.M. didekat kota Magelang (D jawa-Tengah) . i 

•■ 

C. Beberapa keradjiaan Hindu-Buddha di Indonesia. , . » 

* - . ' ^" 'i 

•Menurut prasasti dari tahun 400 Sd.M. jang dik^ekuk^n , 1 
dilerabah suneai Kutai (Kalimantan-Tiraur), disana terdapat se~i 
buah keradj^an jang diperintah oleh radja Mulawarman. Dise- 
bciah selatan Bogor (Djawa-Ba,^a*>, djuga diketemukan^^^asasti 

dari l.k, 450 Sd.M. jang' ment jeri teirakan tentang keradjaan ^ . 

'1 -* 

Tarumanagara diba^yah radja Purnawarra'an. Prasasti tentang kQ-» 
dua keradjaan tsb. -masing^ berdjuralah empat buah dan ditulis 
diatas batu. • ' 

Keradjaan Sriwidjaja (abad ke-7 s/d ke-13) jang berpu- 
sat' di Palembang ( sumatfera-Selatan) telah mengua&ai sebagian 
besar pantai Sumatra, pantai semenand jung Melaju, dan sebagi- 
ah besar Djawa-Barat. Dengan menguasai bandar^, maka Sriwi- 
djaja d ju^^inenguasai lalu lintas laut dari India ke Tiongkok 
dan sebalikftja. Negeri itu mendjadi pusat agama Buddha ' 
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Mahayana dimana orang^ Tionghoa - Jang Viendak raelawat ke India 
untuk berziarah "singgah selama beberapa waktu untuk beladjar 
ilmu agama dan bah as a Sanskerta. Keradjaan itu djuga ber- 
kembang mendjadi keradjaan jang hidiip dari perdagangan. 

Daiam abad ke-8 di Djawa-Tengah terdapat dua keradjaan, 
Matarara jang bfragama Hindu dan Sjailendra jang beragama Bud- 
dha, Borobudur adalah salah satu dari bangunan keagamaan 
jang dibuat atas perintah salah seorang radjadari wangsa 
Sjailendra. 

Pada awal a'bad ke-iO pusat keradjaan pindah dari Djawa- 
Tengah ke Djawa-Timur. Disana terdapat beberapa keradjaan: 
keradjaan dari dinasti Isjana (928-1049) jang a.l. diperintah 
oleh radja 'Airlangga, Djenggala dan Kediri (1050-1222), Si- 
nghasari (1222-1293) dengan radjanja jang terkenal Jaitu Ker- 
tanagara, seorang negarawan dan ahli railiter, dan achirnja 
Madjapahit (1293-achir abad ke-15), keradjaan jang terpenting 

Madjapahit jang didirikan oleh Raden Widjaja, raenantu 
Kertanagara, berpusat didekat Modjokerto. Keradjaan itu men- 
tjapai puntjak kemegahannja ketika Ha jam Wuruk bertachta 
1350-1389). BerTcat usaha patihnja jang bernama Gadjah Mada, 
seorang negarawan din panglima jang uikung, daerah keradjaan 
itu lebih kurang mellputi wilajah Indonesia sekarang. Dengan 
djatuhnja keradjaan Madjapahit, berachirlah kekuasaan dan 
keradjaan* Hindu-Buddha di Indonesia. 



23- 



LI' 2 ■ 

III. Assigrmients 

1. Bat jaiah 'naskah Jang tertulis pada bagian II! 

2. Sxapkanlah keterangan singkat tentang isinja untuk 
saudara bitjarakan dikelas dengan lisan tanpa me- 

.4 

lihat buku! 

3. Siapkanlah djawaban^ atas pertanjaan^ dibawah ini! 

a. Sedjarah Indonesia raulai dari tahun berapa? 

b. Sebutkan beberapa bukti bahwa bangsa India telah 
^ ada di Indonesia pada waktu ituJ 

c. Dari daerah mana di India para pendatang berasal? 

d. Siapakah Fa Hsian dan apa hubungannja dengan se- 
djarah Indonesia? 

e. Apa agama mereka? 

f . Apa kepertjajaan mereka? 

g. Apa perbedaan antara aga^tia Buddha dan agaraa Hindu? 
' h. Pentingkah keradjaan Sriwidjaja? 

i., Terangkan sedjarah singkat keradjaan Madjapahit! 
j. Besarkah wilajah Madjapahit waktu keradjaan itu 
mentjapai puntjak kemegahann ja? 
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IV, Vocabulary 

dampar 

terdampar 
4inasti 
kasta 
kias 

arti kiasan 
lambat laun 
megah 

kemegahan 
menantu 
patih 
prasasti 
seraadi 

bersemadi 
s^nienand jung 




titik berat 

dititikberatkan 
t jorak 
ulung 
wangsa 
ziarah • 

berziarah 



"to strand'' 

"washed ashore, stranded 
"dynasty" 
"caste" 
"comp'arison" 
'*£igurative sense'* 
"gradually" 
"grand, glorio\ ^s" ^ 
, "grandeur, gloty" 
"son/daughter-in-law" 
"prittte minister" 
"inscription" 
"meditation" 
"to meditate" 
"peninsula" 
"calendar" 
"point of gravity" 
"is emphasized" 
"style, characteristic" 
"superior, outstanding"' 
"dynasty" 
"pilgrimage" 
"to make, a jiilgriraage" 
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Lesson Unit 3 
THE SPREAD OF ISLAM 

introduction of New Materials 
A. Presentation 

1. Kata rinjgkas hampir sama artinja dengan kata 
,,singkat", 

^* Tunduk dan patuh artinja sama dengan „menurut perin- 
tah". 

S.w.t . adalah singkatan dari „Subahanahu wa ta'ala" 

jang artinja „betapa mulia dan tinggi Allah". 
4. Nabi atau rasul adalah duta atau \ttusan Tuhan. 
^* S. a.w. adalah singkatan dari „saHallahu alaihi 

wassalam" dan artinja ialah „raudah^an Tuhan raember- 

kahinja". 
6. Esa artinja satu." 
^ ' Malaika t ialah pesuruh Tuhan. ^ 

®- S^^^ artinja sama dengan „kat a" atau „ut japan" dan 

biasanja dipakai untuk Tuhan, dewa, radja, dsb. 

1, » 

9. Takdir. ialah nasib jang telah ditentukan oleh Tuhan. 

10. Ski at atau solat artinja sama dengan "sembah jang" . 

11. Kib lat artinja' sama dengan „arah" atau „tudjuan" 
dan biasanja dipakai dalam hubungannja dengan Mekah. 

artinja sama dengan „tidak raakan dan minum". 
13. Djakat ialah pemberlan sebagian kekajaan pada achir 
puasa. 
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14. Urfi'at artinja „anggauta masjarakat". 

15. Fakir sama artinja dengan „miskin" akan tetapi biasa- 
nja kata „fakir" tak pernah dipakai sendiri. 

16. Seorang hadji ialah orang Islam jang telah memenuhi 
kewad jibannja melawat ke Mekah. 

17. Nisan ialah batu jang ditempatkari' pada makam sese- 

orang. - 

18. Tertera artinja sama dengan „tertulis". 

19. wafat artinja „meninggal" dan biasanja dipakai iwituk 
orang* jang kita hbrraati. 

20. Berziarah artinja mengundjungi makam seseorang. 
21- Kata keramat sama artinja dengan kata „sutji". 
22, Sjahbandar ialah seorang kepala pelabuhan. 

B. Applic at ion/Practice 

Terdjemahkan kalimat* ini! 

1. Pidato beliau sangat ringkas tetapi Derisi keterangai 
j*ng pentiiig. 

2. Seorang peradjurit harus tunduk ^an patuh pada pe- 
rintah atasan. 

3. * Mudah^an kita mendapat perlindungan dari Allah s.w.t 

4. Menolong sesama machlvik adalah pekerdjaan jang mulia 

5. Tanggal 25 Desember adalah hari lahir Nabi Isa. 

« 

6. Nabi Muhammad adalah Rasul Allah. 

\ * 

7. Siapa ja.:Qg mengepalai utusan kita di P.B.B? 

■8. Pada tfihun berafef>i Nabi Muhamma'.I s.a.w. wafat? - 
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10. 



11. 



9. 



Kata orang sabda beliau sama dengan undang^. 
Waktu bersembah jang orang harus berkiblat ke Mekah . 
Pertjajakah saudar-a pada takdir? 



12. Menui;ut kepert ja jaan,- malaikatlah jang membawa kitab 



13. Wadjibkah saudara berpuasa dalam bulan puasa? 

14. Orang kaja itu sedang raembagikan djakat kepada fakir 
miskin. 



15. Kami pertjaja pada Tuhan jang Maha Esa. 

16. Orang Indonesia menganggap tanggal 17 Agustus sebagai 
hari keramat. 

17- Ajahnja seorang hadji jang sangat berpengaruh. 
18. Apa tugas dan tanggung djawab seorang sjahbandar? 



20. Tanggal lahir dan keiaatiann ja tertera pada batu 



sutji kepada kit a. 



19. 



Mereka akan berziarah kemakara beliau. 



nisannja . 



\ 
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II. Text 

MASUKNJA AGAMA ISLAM KE INDONESIA 
A. Agama Islam let jara Ringkas 

Islam, jang berarti „tunduk dan patuh pada perintah 
Allah s.w.t.", diadjarkan oleh Nabi Muhammad s.a.w. (570- 
632 M) ditanah Arab. Para pemeluk ag*ama itu pertjaja pada: 

1. Allah Jang Maha Esa(J.M.E). 

2. Para malaikat, antara lain Djabrail, pesuruh Allah 
jang membawa Qur'an kepada raanusia. 

3. Para rasul Allah, jang penting diantaranja ialah 
Nabi^ Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Muhammad dan Isa; 
Nabi Muharanxadlah jang raeneruskan sabda Allah kepada 
manusia. 

4. Kitab Sutji, antara lain Qur»an. 

5. Takdir. 

6. Hari kemudian sehabi^ raati. 

Para penganut agama Islam mempunjai lima kewadjiban 
beribadat, jaitu: 

1. Mengutjapkan kalimat Sjahadat jang artinja „Sa ja 
mengakui bahwa tidak ada Tuhan lain ket juali Allah 

C s.w.t. dan Nabi Muhammad s.a.w. adalah dutaNja". 
2. Melakukan salat artau bersembah jang lima kali sehari 

dengan berkiblat ke Mekah. 
3. Berpuasa selaraa bulan Ramadhan; achir bulan puasa 
^ ini disebut Idul Fitri atau Hari Lebaran dan di- 

rajakan set jara besar*an. 
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Gambar 13: Djalan perdagangan saudagar' 
Islam 



TSN<SAH 



l>jALAM ?CMAGANC;AN 

SmlUM 12ft 
SESCmAH >Z58 

SfTAMfiAN 




i^E INDONESIA 

Gambar 14: Djalan perdagangan Gudjarat - Laut Tengah 
sebelum dan sesudah tahun 1258 
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4, Menxberikan djakat jakni pemberian sebagian dari ke- 
kajaannja pada achir bulan puasa untuk kepentingan 
umat Islam, chususnja fakir miskin dan jatim piatu. 

5. Naik hadji, jakni berdjemaah ke Mekah sekurang^nja 
sekali seiimur hidupnja. 

B. PenjebSran Agama Islam Ke Indonesia. 

Agama Islam disebarkan ke Indonesia melalui djalai^i per- 
dagangan. Lalu lintas perdagangan dari barat ke timur dan 
sebaliknja dilangsungkan dengan kapal melalui Selat Malaka 
atau dengan melintasi Tanah Genting, Kra melalui darat dan 
keraudian disambung lagi dengan kapal. Pelabuhan jang amat 
penting ialah Gudjarat di India Barat-Laut, jang sedjak 
1196 mendjadi pusat penjebaran agama Islam. Agama Islam 
ini raengandung banjak pengaruh dari f.ilsafat Persia. 

Karena pada tahun 1258 Bagdad djatuh ketangan bangsa 
Mogol, djalan dari Gudjarat ke Laut Tengah diubah melalui 
Aden dan Laut Merah. Dengan deraikian lebih banjak lagi 
orang Arab jang datang ke Gudjarat dan penjebaran agama 
Islam dilakukan dengan lebih giat lagi. 

Pada tahun 1292 Marco Polo dalam perd jalanannja naik 
kapal dari Tiongkok ke Persia berlabuh di Suraatera-Utara. 
Dalam kisahnja disebutkann ja bahwa penduduk Perlak sudah 
mendjadi penganut agama Islam, tetapi lainnja belum. 

Pada batu nisan makam Sultan Malik As-Saleh dikarapung 
Samudera (Atjeh), tertera bahwa beliau wafat pada tahun 
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• 1297, Batu nisan itu njata sekali bei;asal dari Gudjarat. 
Pada batu nisan jang d juga berasai dari Gudjarat padamakam 
Malik Ibrahim di Gersik (Surabaja), tertu^is bahwa beliau 
wafat pada tahun 141*9 . Banjak orang jang berziarah kesaiia 
karena beliau dianggap seorang keraraat.- 

Fakta^ diatas raerabuktikan bahwa setidak^nja pada achir 
abad ke-13 agama Islam sudah disebarkan di Indonesia. Sura- 
berkemadjuan dan penjebaran Islam di' Indonesia berpusat di 
Malaka. Dengan segera dimana^ di Indonesia timbul keradja- 
an^ Islam- jang ketjil didaerah pantai, Pada hakekatnja ke- 
banjakan adalah sjahbandar setempat jang menamakan dirinja 
Sultan atau Sjah. Berkat hasil perdagangin antar-pulau, 
para sjahbandar ini mendjadi kaja raja dan berkuasa, malahan 
persekutuan para sjahbandar dipantai utara Djawa berhasil 
raerobohkan Madjapahit jang makin merosot kekuasaann ja. 

C. Beberapa Keradjaan Islam di Indonesia 

Keradjaan Islam jang. pertaraa di Indonesia ialah Samudra- 
Pasai di Sumatra Utara (1297). Keradjaan itu mendjadi pusat 
perdagangin dan pusat penjebaran agama Islam. Karena di- 
anggap raerabahajakan kedudukan Madjapahit, Samudra-Pasai di- 
serahg oleh Madjapahit (1350) dan dapat dikalahkan. 

Pad/awal abad ke~16 lahirlah keradjaan Islam di Deraak 
dipantai utara Djawa Tengah. Keradjaan itu berkali^ merae- 
rllfgi tentara Portugis jang berpangkalan di Malaka. Selain 
itu Demak djuga berhasil melebarkan kekuasaann ja diseluruh 
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pantai Djawa, termasuk Dja Jakarta (1527) jang kini disebut 
D-jakarta. 

Keradjaan Islam jang menggantikan Deraak ialah Mataran 

(1575). Keradjaan ini berusaha raempersatukan seluruh pulau 

i 

Djawa, akan tetapi kekuasaannja hanja raeliputi daerah Djawa 

Tengah dan Djawa Timur. Matarkralah jang merupakan asal dari \ 
keradjaan* di Surakarta dan 'Jog jakarta. 
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Assignments 

1. Batjalah naskah Jang tertulis pada bagian II! 

2. Siapkanlah keterangan singkat tentang isinja untuk 
saudara bitjarakan dikelas dengan lisan tanpa me- 
lihat buku! ^ 

3. SiapkanXah, djawaban' atas pertanjaan' dibawah inil 

a. Apa artinja „l8lain"? 

b. Sebutkan kepertjajaan para pemeluk agama Islam! 

c. Sebutkan kewadjit^n para pemeluk agama Islaml 

« 

d. Terangkan' t jara penjebaran agama Islam ke 
, ' Indonesia! 

e. Sebutkan beberapa hal atau peristiwa Jang mem- 
buktikan bahwa agaima Islam sudah terdapat di 
Indonesia dalalm abad ke>13i 

f Sebutkan beberapa keradjaan Islam di Indonesia! 

4. Hafalkan kata* jang terdaftar pada bagian IV. 
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IV. Vocabulary 

d jakat 

esa 

fakir 

hadji 

keramat 

kiblat 

malaikat 

muiia 

nabi 

* 

nisan 
patuh 
puasa 
rasul 
ringkas 



sabda 



salat (=solat) 



s .a .w.- 



s jahbandar 
s .w. f. 
takdir 
tera 

tertera 
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"tithe, religious tax" 



"one" 



"poor" 



"one who has made the 
pilgrimage to Mecca" 
"sacred, holy" 
"direction (of Mecca)" 

* \ 

"angel" 
."noble" 
"prophet" 

"tombstone, gravestone" 
"obedient; to obey" 
"to fast" ^ 
"prophet" 
"brief" 

"speech, saying, remarks" 
"five obligatory daily 

prayers" 
"May tne Lord bless him and 

give him peace" 
"harbor master" 
"God Almighty" 
"predestination" 
"to write inscribe" 
"is inscribed" 
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tunduk 

umat 

utus 

utusan 
waf at 



to obey, adhere to" 
"member of a society" 
"to delegate, send away" 
"delegation, emissary" 
"to die, (honorific), pas 



away 



It 
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Lesson Unit 4 
THE ARRIVALS OF THE EUROPEANS 
Introduction of New Materials 
A. Presentation 

1. Rempah ' gunanja untuk menjedapkan liiakanan. 

2. Pala, lada, tjengkih, dll., terraasuk golongan 
rempah^. 

2* Kata sengit sama artinja dengan kata „hebat". 

4. Pesawat terbang biasa mempunjai sa jap sedangkan 
helikopter tidak. 

5. Armada ialah satuan jang terbesar dalam angkatan 
laut . 

6. Orang lumpuh ialah orang jang tak dapat menggunakan 
i kaki dan/atau tangannja. 

7. Kata sepakat sama artinja dengan kata ,,setudju". 
^* Mengarungi sama artinja dengan „berlajar melalui". 
9. Membuang sauh artinja sama dengan t^berlabuh". 

10. Kata separuh sama artinja dengan Msetengah", akan 
tetapi ada perbedaan dalam penggunaann ja. 

11. Meiulu sama artinja dengan „hanja" dan „sadja", 
tetapi „me lulu" dapat dipakai dimuka dan dibelakang 
kata jang diterangkan, . ^ 

12. Tjampur tangan artinja ,,ment jampuri urusan orang lain" 
P^^i artinja sama dengan untuk" tetapi terdapat 
perbedaan dalam pemakaian kedua kata itu. 
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14. Menimbun artinja sama dengan .„menaruh barang jang 
satu di'atas jang lain". 

15. Sesama artinja sama dengan „saiiia^"; djadi „sesama" 
murid" artinja „diantara ratirid^ jang sama'*. 

16. Perseroan ialah bentuk perusahaan jang raodalnja 
terdiri dari ,,sero"- 

17. Tjenderung artinja ,,bergerak kearah sesuatu". ' 

18. Berichtiar adalah kata lain jang sama artinja dengan 
,,berusaha" atai^,inent joba". 

J.9. Berlimpah ^ artinja „banjak sekali" atau ,,melebihi 
jang diperlukan". 

20. "Pofi ialah satuan berat jang kurang lebih sama dengan 
465 gram. : 

21. Gerak gerik harapir sama artinja dengan ,,kegiatan", 
biasanja memiMinjaLi arti jang kuraiig baik. 

22. Perusahaan jSfTg hutangnja djauh melebihi kekaja*»iija 
dapat dinjatakan bangkrut . 

23. Kata t jurang artinja tidak raeir ituhi peraturan; isti- 
lah ini dipakai dalam bidang <: lah raga, politik, 
pemerintahan dan kehidupan . seb iri . 

B. Application/Practice 

Terdjemahkan kalimat^ ini kedalam bahasa Inggeris. 

1. Kapal kami membuang sauh diteluk Djakarta. 

2. Saja kira orang itu agak tjenc'erung kekiri. 
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3. Tjengkih. rasanja sangat pedas tetapi tjabai rasanja 
djauh lebih pedas. 

4. kita harus raengawasi gerak gerik orang itu. 
.5. Alat ini dipakai melulu untuk maksud itu. 

6. Djangan tjampur tangan dalam soal ini! . 

7. Tahukah engkau apa gunanja pala? 

8. Antara kedua fihak jang bertikai tertjapai kata 

sepakat . * 

9. . Mereka jang tjurang akan didjatuhi hukuman, 

10. Kekajaan orang Itu aerlimpah^. 

11. Banjak barang* jang akan diekspor ^ertimbun di- 
pelabuhan. 

12.. Diantara sesaraa pegawai harus ada kerdja sama jang 
baik. 

13. Marilah kita berichtiar untuk raentjapai perdamaian! 

14. Perdebatan sengit segera mulai . 

15. Berapa besarnj^ modal perseroan itu? 
16- Djangan mudah diadu dombakan oleh musuh! 

17. Armada kita selalu siap menghadapi segala kemungkinan. 

18. Sajap pesawat itu hantjur kena teinbakan. 

19. Separuh dari kekajaannja diberikan kepada isterinja. 

20. Kalau sebuah perseroan dinjatakan bangkrut, siapa 
jang menanggung hutangnja?^^ 

21. Akibat serangan^ kita, musuh boleh dikatakan lumpuh. 
23. Anak buah kapal itu kehabisan tenaga setelah raengaru- 

• ngi samudera selama be-rbulan^. 
... 43, 
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II, Text 

KEDATANGAN BANGSA* EROPA 

A. Pendahuluan 

Jang menarik perhatian t>angsa* Eropa untuk berlajar ke 
Indonesia ialah reropah' jang dulu hanja terdapat dibebera^^N^ 
pulau di Indonesia pala di Banda, tjengkih di Ternate, 
Tidore dan Halraahera, dan lada di Sumatra Selatan dan Djawa 
Barat. Rempah* ini gunanja untuk menjedapkan makanan. . 

Sedjarah Indonesia dari tahun 1600 hlngga 1900 diliputi 
oleh hal* jang menjangkut hubungan antara bangsa* Eropa jang 
bersaingan satu saina lain, akan tetapi dengan orang Indone- 
sia hubungan ini mula* bersifat kerdjasama dengatt tudjuan 
untuk mendapat hak istimewa atau monopoli . Persaipgan di- 
antafa bangsa'* Eropa raenguntungkan orang Indonesia karena 
raakin sengit persaingan itu raakin tinggi harga rempah* itu. 

B. Kedatangan Bangsa Portugis 

Setelah membebaskan diri dari pendjadjahan orang Mur 
(1139), orang Portugis meland jutkan perangnja diluar 
Portugal. Perang ini membawa orang Pbrtugis lebih djauh 
dari tudjuannja semula. Vasco da Garaa melewati Tandjung 
Harapan dan tiba di India pada tahun 1498. 

Selain inelebarkan sajap kekuasaann ja, orang' Portugis 
' djuga berusaha menjebarkan agama Katolik kepada penduduk 
setempat. Akan tetapi perdaganganlah jang mendjadi tudjuan 
mereka jang utama. Pada tahun 1511 Portugis merebut Malaka, 
pusat perdagangan dan lalu lintas laut jang panting, dari 
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tangan orang^ Islam. Dari sana mereka menjerang Maluku dan 
Makasar. Karena persaingan dan peperangan^XTSngan pelaut^ 
Sepanjol dan Belanda, achirnja arraada Poirtugis di Indonesia 
• lurapuh . , . 

C. ^ Kedatangan Bangsa Sepanjol 

Kapal Sepanjol jang pertama kali muntjul di Indonesia 
dipimpin oleh Fernando de Magalhaes. Pada tahun 1521 kapal 
Sepanjol tiba di Maluku melalui Filipina. Portugis raengadju 
kan protes kepada peraerintah Sepanjol karena kedjadian ini 
raerupakan pelanggaran terhadap Persetudjuan Tordesillas 
(1494), jakni persetudjuan antara kedua negara itu tentang 
pembagian wilajah kekuasaan mereka. Karena pengetahuan 
orang tentang ilmu bujni ketika itu masih sangat terbatas, 
maka tak tert japai kata sepakat tentang letak Maluku. Aki- 
batnja di Maluku tirabul pertikaian antara kedua bangsa ter- 
sebut padahal di Eropa keduanja hidup berdampingan setjara 
damai. Ketika pada ytahun 1580 radja Philip II dari Sepanjol 
merangkap mendjadi radja Portugal, beUau memerintahkan agar 
persengketaan di Maluku dihentikan. ■ • 

D. Kedatangan Bangsa Belanda 

' Selama orang Portugis menguasai perdagangan rempah'^ di 
Indonesiaj^,- orang^ Belanda memperoleh rempah^ dari Lisabon, 
ibu kota Portugal. Setelah Philip II mendjadi radja Se- 
pan jol-Portugal, perang Belanda-Sepan jol petjah dan akibat- 
nja Belanda harus mentjari djalan sendiri kepulau rempah^ 
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« 

karena tak dapat raembelinja lagi di Lisabon. 

Setelah mengarungi samudera lebih dari setahun, keempat 
kapal Belanda jang dipirapin oleh Houtman dan de Keyzer untuk 
pertama kalinja membuang sauh diteluk Banten pada tahun 
1596. Lebih dari separuh djuinlah anak buah mereka (249 
orang) raeninggal sebelum itu. 

Mula* ^rang* Belanda melulu mementingkan perdagangan dan 
tak mau t jarapur tang;an dalam soal^ pemefintahan setempat 
atau soal^ keagaraaan derai keselaraatan perdagangannja. „ Karena 
djar^k antara pelabuhan^ Belanda dan Indonesia djauh sekali, 
maka pelaut* Belanda terpaksa menjewa tempat* untuk menirabun 
^^''^pah* sebelum dapat diangkut dengan kapal. Terapat* penim- 
bunan ini harus didjaga, sebab itu lama kelamaan dibandar^ 
itu terdapat orang* Belanda jang bersendjata jang daerah 
pe%awasannja makin bertarabah luas . 

E. Zaman Kompeni atau Zaraan VOC (1602-1796) 

, Karena djuralah kapal Belanda jang berdatangan bertamb^h 
banjak dan karenanja persaingan antara sesama pelaut Belanda 
ma|cin sengit, maka achirnja mereka bef-sepakat untuk mendiri- 
kap perseroan jang terkenal dengan singkatann ja V.O.C. dan 
oleh orang Indonesia dinamakan „kompeni". Tudjuannja ialah 
meniadakan persaingan antara pedagang* Belanda dan meraegang 
ittonopoli perdagangan di Indonesia . 

Hak^ jang diberikan kepada V.O.C. antara lain ialah 
raengangkat pegaw^i dan hakim, menjatakan perang dan membuat ' 
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perdamaian, mentjetak uang, raendirikan benteng*, dll. Mo- 
nopoli perdagangan ini tak mungkin dilaksanakan tanpa pcn- 
dudukan daerah'. Jang tjenderung kearah politik ini dan 
giat berichtiar kearah ini ialah J. P. Coen. Akibatnja 
timbul bentrokan* bersendjata, baik dengan Portugis dan 
Sepanjol maupun dengan penguasa setempat. Y.O.C. berhasil 
merebut Malaka (1641) dari tangan Portugis dan dapat memaksa 
orang* Sepanjol mealing galkan perairan Maluku. 

Perluasan kekuasaan V.O.C. dalam meaghadapi penguasa* se- 
tempat biasanja cjilakukan dengan djalan membantu salah satu 
fihak jang bersengketa dan sebagai upah V-O.C. menerima 
daerah atau hak* tertentu, Misalnja, ketika menundukkan 
Makasar V.O.C. mendapat bantuan dari Aru Palaka, radja 
Bugis (1668). Djuga ketika menghadapi Mataram V.O.C. me- 
makai tjara jang sama jakni mengadu dorabakan orang' 
Indonesia. 

Selain dibidang perdagangan rempah^, V.O.C. memperkenal- 
kan tanaman^ asing, misalnja kopi (1707). Mula* haailnja 
menget jewakan, tetapi kemudian hasilnj'a berlimpah^*, dari 
100 pon (1711) hingga 12.000.000 pon (1723). Untuk menga- 
^si peraasukan uang. V.O.C. mengangkat petugas jang diberi 
V^ijulukan ..sersankopi". Tugas lainnja ialah mengawasi gerak 

gerik para penguasa setempat. 

Pada tahun 1796 V.O.C. dinjatakan bangkrut karena banjak 
.pegawai^nja jang tjurang. Segala hak milik^dan hutangnja 
jang berdjumlah f. 134.000.000 diambil alih oleh peroerintah, 
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III. Assignments 

1. Batjalah naskah jang tertulis pada bagian lit 

2. Siapkanlah keterangan singkat tentang isinja untuk 
saudara bitjarakan dikelas dengaii lisan tanpa rae- 
lihat buku! 

3. Siapkanlah djawaban^ atas pertanjaan^ dibawah inil 

a. Apa jang mendorong bangsa^ Eropa untuk pergi 
ke Indonesia pada achir abad ke-i6? 

b. Bagaimana sifat hubungan mereka diantara raereka 
sendiri dan dengan penduduk setempat? 

c. Apa tudjuan orang Portugis ke Indonesia? 

d. Dengan fihak mana orang Portugis bertikai? 

e. Karena apa. orang Sepanjol dan Portugis bertikai 
dan bagaimana kesudahann ja? 

f . Apa se^ab utama orang^ Belanda ment jari djalan 
sendiri ke Indonesia? 

g- Terangkan perdjalanan raereka ke Indonesia! 
h. Kenapa orang^ Belanda raenjewa terapat penimbunan 
barang dagangannja? 



1 . 



Apa tudjuan pembentukan V.O.C. dan hak apa jang 
diperoleh V.0.C. dari pemerintah Belanda? 



j. Bagaimana tjara V.O.C. meluaskan wilajah kekua- 

saannja dan bagaimana kesudahannja? 
Hafalkan kata^ jang terdaftar pada bagian IV. 
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IV. Vocabulary 
adu doraba 
anak buah 
armada 
a rung 

mengarujigi 
bangkrut 
demi 

gerak gerik 
ichtiar 

berichtiar 
limpah 

berlimpah^ 
lumpuh 
melulu 
pala 

paruh (also paro) 

separuh (also separo) 
pen 

rempah^ 
sajap 
sauh < I 

membuang sauh 
sedap 

men jedapkan 



"to incite" 

"crew" 

"fleet" 

"to wade across" 

"wade ( -s/-d) across,' 

"bankrupt" 

"for the sake of" 

"activities" 

"effort" 

"to make an effort" 
^'to bestow^^ 
'*in abundance 

"merely" 
"nutmeg" 
"half" 

"one half" * 

"pound" 

"spices" 

"wing(s)" 

"anchor" 

"to cast anchor" 

'^delicious'^ 

^*to enchance flavor*' 
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sengit 

sepakat 

kata sepakat 
sero 

perseroan 
sesama 
tikai 

pertikaian ,. 
timbun 

raenirabun 
tjampur tangain 
t jenxierung 



tjeiigkih (also tjengkeh) 
tjurang 



/ 



''intense, severe, pitched, 

acute" 
"to agree" 



"consensus" 



"share" 
limited company" 



ft 



'fellow , CO-."" 

"to quarrel" 
'a quarrel, conflict" 
'to pile up" 
'pile (-s/-d) up" 
"to interfere, meddle" 
"inclined, to have the 

tehdency" 
"cloves" 

."corrupt, unfair" 
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Lesson libit 5 
THE DUTCH BAST INDIES (1) 



V I. Introduction o£*sNew Materia^ls 
A. Presentatii 




!• Sep rang ^ ^g^skl ialah seorang radja atau penguasa jang 
mengakui atau tunduk pada kekuasaan radja atau pe*- 
nguasa lain. 

2. Kepala negara Djepang dan Ethiopia adalah kaisar. 
Kadang^ kata maharadja dipakai dalam arti jang sama 
dengan kaiser. 

3. Kelompok kata dengan seridjrinja sama artinja dengan 
^akibatnja^^ 

4. Kata chawatir dan „kuatir^' adalah kata jang sama, 
jang berbeda hanja edjaannja. ^ 

^' Langkah artinja djarak aritara kaki jang satu dengan 

/ 

kaki lainnja waktu orang berdjalan. Kata ini ci^pat 
dipakai dalam arti jang sama dengan kata ,,tindakan". 



6. Pengu-asa jang meraerintah dengan kekerasan j^inaraakan 
penguasa jaji^t-aqemerintah dengan tangan besj^ . 
i Sewenahp ^ artinia sama dengan ,,semau^nja" atau ,,se- 
kehendak hatij^a". ^ 
^ 8. Meskipun sama artinja dengan „tentar a", kata serdadu 

merapunjai arti jang kurang baik dan biasanja dipakai 
untuk fihak musuh. - 
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9. Karena ketakutan biasanja orange lari tunggang 

langgang. ^ ■ . ' ^ - 

10. Menaklukkan sama artin ja ^p^ga^„mengalahkan" atau 

„menundukkan" 

•II- Sesaai sama artinja dengan" „t jot jok" atau „menurut". 

12. Muktamar sama artinja dengan „konvensi** atau 
,,konperensi". 

13. Berpulang artinja sama (fengan „raeninggal" atau 

„wafat". 

14. Mengambil alih kekuasaan artinja „raemindahkan keku- 



asaan'V 



^5. • Berangsur ^ sanja artinja dengan „sedikit derai sedik- 

it'' atau „lambat' laun". 
16^" Orang jang.selalu dapat merabedakan antara jang baik 
^ dan jang buruk, jang penting dan jang tidak, dll. 

disebut'^ bi^ jaksana . 
17. Kata murni berarti bersih atau bebas dari pengaruh ^ 

dari luar. 

18.. Seorang pangeran ialah, seorang putera radja. 

19. Leluhur sama artinja dengan „nenek mo jang", 

20. Kata senonoh sama artinja dengan kata ,,sopan". 

21. Menipu adalah sematjam bentuk kedjahatan jang dapat " 
bersifat ringan tetapi dapat djug^ bersifat kedja- 

hatan besar; tipu muslihat Adalah suatu tjara untuk 
raen jembun jikan maksud jarig sfebenarnja. 
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22. Latar belakang ialah sesuatu jang terdapat dibela- 
kang . 

23. Namun saraa artinja dengan ,;tetapi" sedangkati dalam 
kelompok kata namun demikian artinja saraa d^ngan 
„raeskipun". 

24. Kata kas saraa artinja dengan kata „perberidaharaan". 

25. Berdaja upaja artinja „berusaha keras"* 

26. Laku artinja „dapat didjual" atau „disukai pembeli". 

27. Berlipat ganda artinja „berkali^ lebih besar". 

28. Berlimpah^ artinja „banjak sekali". 

29. Meradjalela artinja „tersebar luas dan sukar untuk 
dikuasai". 

30. Kata prerai artinja sama dengan kata „hadiah". 

31. Ket jaman sama artin-ja dengan „kritik**. 

Application/Practice 

Terdjemahkah kaliraat^ berikut ini kedalam bahasa Ingjgeris 

1. Peraerintah akan mengambil alih perusahaan itu dari 
tangan swasta. 

2. Keladaan korbaf sangat mengchavratirkan. 

3. Djangan berbuat jang tidak senonoh dimuka umum! 

4. Langkah^ jang kita ambil harus sesuai dengan UUD. 

5. Kepala negara Ethiopia adalah seorang kaisar, 

6. Kami kurang mengetahui latar belakang kedjadian itu. 

7. - Kesehatan beliati berangsur^ raembaik. 

8. Kami akan berdaja upaja menolong saudara^. 
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9. Musuh kehilangan berpuluh^ iserdadunja, 

10. Keuntungan jang diterimanja berlipat ganda. 

11. Dia tidak lulus. Namun demikian dia tidak susah. 

12. Semua dagangannja laku sekali. ^ 

13. Djangan hanja pandai raengetjaraf 

14. Korupsi meradjalela diseluruh Asia Tenggara. 

• 15. Petugas kas itu diterabak oleft perampok bersendjata. 

16. Kita berhasil menaklukkan pasukan lawan, 

17. Saja harap pemerintah akan bertindak bidjak^ana. 

18. Kapan beliau berpulang? 

19. Djangan raentjoba menipu saja! 

20. Banjak orang jang raenghadiri muktamar itu. 

21. P'angeran i,tu akan raenikah dengan orang biasa. 

22. Karena kedapatan bersalah, dengan sendirinja dia 

/ 

y dihykuta. 

23. Djangan meraperlakiikan mereka dengan sewenang^! 

24. Robespierre raeraerintah Perantjis dengan tangan besi. 

25. Karena kehabisari peluru, mereka lari tunggang lang- 
gang. 

26. Katanja dia akan kerabali ketanah leluhurnja. 

27. Anak itu masih murni, belum terpengaruh oleh kebu- 
rukan^ jang terdapat dalara masjarakat, 

28. Berapa besarnja prerai jang engkau terima? 



1 

) 
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II. Text 

ZAMAN HINDIA BELANDA 
I (1816 - 1942) 

A. Pendahuluan 

A. 1. Pemerintahan Perantjis-Belanda (1806-1811) 

Kafena keradjaan Belanda sedjak 1806 didjadikan negeri 
vasal Perafit jis .dibawah Louis Napoleon, saudara Kaisar 
Napoleon Bonaparte, dengan send'irinja daerah jang d'ikuasai 
VOC-termasuk Indonesia-mend jadi djadjahan Perantjis. Perang 
Inggeris-Perant jis ter^isa pula akibatnja di Indonesia. 
Djadjahan VOC jang masih dikuasai Perantjis -Belanda hanjalah 
pulau Djawa dan daerah^ Paleipbang, Bandjarraasin dan Makasar 
Laiiinja telah direbut oleh Inggeris. 

Karena chawa;f:ir bahwa pulau Djawa akan diserang oleh 
Inggeris, Louis lifapoleon raengirimkan Daendels ke Indonesia 
dengan tugas mempertahankan pulau itu dari serbuan Inggeris/ 
Setibanja di Indonesia (1808) Daendels metigambil langkah^ 
sbb: 

, a. memberi latihan militer kepada penduduk seterapat; 

b. mengerahkan mereka setjara paksa sebagai tenaga 
pembuat djalan raja An jer-Panatukan sepandjang 1000 km 
untuk memungkinkan tentaranja bergerak dengan tjepat. 

c. mendirikan pangkalan angkatan laut di Surabaja. 
Akan tetapi tiga tahun kemudian Daendels dipanggil 

pulang dan digantikan oleh Janssens karena Daendels meme- 
rintah dengan tangan besi dan raemperlakukan penguasa dan 
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penduduk seterapat dengan sewenang^. Usaha pasukan Janssens 
untuk raempertahankan Djakarta d^ sekitarnja sia^ belaka. 
Tentara Inggeris jang terdiri dani 100 kapal dan 12.000 
oirang serdadu dengan garapang merebut Djakarta sedangkan 
pasukan Janssens lari tunggang langgang raenudju Djawa Tengah 
untuk raenjusun kembali kekuatan raereka. Disanapun raereka 
dapat ditaklukkan dan seluruh pulau Djawa djatuh ketangan 
Inggeris (Perd jand jian Tuntang, 1811). 

A. 2, Zaman Pendudukan Inggeris (1811-1816) 

Sir Stamford Raffles diangkat sebdgai Letnan Gubernur 

% 

m 

Dj^nderal Inggeris di Djawa. Dia - ber tanggung djawab kepada 
Lord Minto, Gubernur Djenderal Inggeris di India. Langkah^ 
jang diambil Raffles antara lain ialah: 

a. Meni^dakaiT kesultanan^ Banten dan Tjirebon serta 
inembagi dua wilajah Jogjakarta mendjadi kesultanan Jogja- 
karta dan Pakualaman. 

b. Mewadjibkan para perailik tanah untuk membajar padjak 
tanah sebesar 1/4 sarapai 1/2 hasil tanah itu. 

c. Para penguasa seterapat didjadikan pegawai pemerintah 
jang digadji. 

Raffles djuga dikenal sebagai sardjana bahasa dan sedja- 
rah. Karjanja jang berdjudul History of Java (1817) adalah 
himpunan bahan^ jang disusunnja atas dasar buku^ kuna dalam 
bahasa Djawa. , " 
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Setelah perang Inggeris-Perant jis berachir (1815), pe- 
merintah Inggeris diharuskan mengembalikan bekas wilajah 
Belanda kepada peraerintah Belanda, »sesuai dengan ketentuan 
dari Muktaraar Wina^ Sebenarnja Raffles tidak setudju dengan 
rentjana peraerintah Inggeris untuk meraatuhi ketentuan ter- 
sebut, tetapi pendukungn ja, Lord Minto, telah berpulang. 
Pada tahun 1816 Raff^s ditarik kerabali ke London tetapi se- 
tahun keraudian dia'Sdiangkat mendjadi Letnan Gubernur Djen- 
_.deral Inggeris di Sumatra Barat dan berkedudukan di Beng- 
kuiu. Usahanja untuk mend jadikan Bengkulu sebagai wilajah 
Inggeris -djuga gagal, t:?tapi pada. tahun 1819 dia membangun 
pulau Turaasik mendjadi bandar penting Jang kini kita kenal 
sebagai Singapura. 

B. Indonesia Dalam Zaman Hindia Belanda. 
1. Pemberontakan^ penguasa^ daerah 

Pengarabil alihan kekuas'aan dari tangan Inggeris ketang- 
an Belanda berlangsung setjara berangsur^ dari tahun 1816 
hingga 1818. Akan tetapi peiaksanaan pemii;idahan kekuasaan 
ini- tak selalu berdjalan dengan lant jar, misalnja karena 
usaha^ Raffles jang menentang kebid jaksanaan pemerintahn ja 
dan pemberontakan^ jang dilakukan oleh penguasa^ daerah, 
seperti Sultan Banten dan Tjirebon jang kesult anann ja di- 
tiadakan, Di Maluku Selatan timbul pemberontakan melawan 
Belanda dibawah pimpinan Pattimura sedangkan di Palerabang" 
armada Belanda menghadapi perlawanan jang sangat sengit. 
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Di Sumatra Barat Belanda raemihak golongan adat dalam 
suatu perang saudara melawan golongan agaraa jang it^ndak mem- 
pertahankan kemurnian agama Islam. Golongan agaraa dipimpin 
oleh Tuanku Imam Bondjol dailam perang jang djuga dikenal 



dengan naraa „Perang Padri" (1820-1837). Achirnja beliau 



tertawan dan dibuang ke Manado. 



Perang Diponegoro (1825-1830) petjah antara lain karena 



rakjat dibebani terlarapau banjak padjak dan djuga sebab 




ran Diponegoro, putra sulung Sultan Hamengku Buwono III 
dari Jogjakarta. Diponegoro menghadapi perbuatan Belanda 
jang fidak senonoh itu dengan melant jarkan perang gerilja 
jang berlangsung selama lima tahun. Karena tipu muslihat 
Belanda, beliau tertawan, diasingkan ke Sulawesi dan wafat 
disana. ^ 

Perang Atjeh berlangsung lebih hebat dan lebih lama 
(1873-1917). Perang berlatar belakang agama Islam, Dian- 
tara peinirapin^n ja terdapat Tjikdi Tiro, Teuku Umar, Pang- 
lima Polem dan pedjuang wanita Atjeh, Tjut Meutia. Berma- 
Ijarn^ siasat dipergunakan oleh Belanda untiik menaklukkan 

< 

rakjat Atjeh, namun deraikian perang itu berlangsung selama 

lebih dari 40 tahun. t 

2. Sis tiro Tanara Paksa 

Sebagai akibat dari pemberontakan^ di Indonesia dan 
pemberontakan orang Belgia jang ingin raelepaskan diri dari 
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keradjaan Belanda (1830), kas negeri Belanda mendjadi ko- . 
song. Maka dari itu pemerintah Belanda berdaja upaja meng- 
atasi soal keuangan ini dengan segera dan orang jang men- 
dapat kepert jajaan untuk melaksanakan tugas ini ialah Van 
-den Bosch. 

Menurut Van den Bosch tjajra jang terbaik dan tert jepat 
untuk memasukkan uang kedalam kas negeri Belanda ialah deng- 
an djalan raewadjibkan penduduk Indonesia menanara tanaman- 
seperti kopi, teh, tebu tembakau, dll., jang hasilnja laku 
'di Eropa. Hasil tanaman itu harus didjual kepada pemerintah 
dengan harga j.ang sangat rendah untuk keraudian didjual lagi 
dengan harga jang berlipat ganda. Bahkan luas tanah jang - 

4 

harus ditanamipun ditentukan pemerintah, jakni 1/5 luas 
tanah miliknja. Jang tidak punja tanah diharuskan bekerdja 
diperkebunan pemerintah selaraa 65 hari. Karena itu t jara 
ini, jang oleh pentjiptanja disebut ,,cultuur stelsel", oleh 
orang Indonesia dinamakan ,,sistim-tanam paksa". 

Memang tjara ini menghasilKan uang jang berlimpah^ un- 
tuk negeri Belanda tetapi dengan mengorbankan rakjat Indone- 
sia. Korupsi diantara pegawai^ pemerintah raeradjalela, 
terutaraa karena adanja „sistim premi'% jakni makin banjak 
petugas memasukkan hasil, makin besar hadiah atau premi jang 
diterimanja. Pada tahun 1870, akibat serangan^ dan ketja- 
raan^ kaura liberal dinegeri Belanda sistim tanam paksa dihen- 
tikan dan digantikan oleh sistim persaingan bebas . 



isignments 

Batjalah naskah jang tertulis pada bagian II! 
Siapkanlah keterangan singkat tentang isinja untuk 
saudara bitjarakan dikelas dengan lisan, tanpa me- 
lihat bukul 

Siapkanlah djawaban^ atas pertanjaan* dibawah ini! 

a. jTerangkan apa sebabnja Indonesia pernah iaen- 

djadi djadjahan Perantjis, setjara tak langsung 

b. Sebutkan tugas Daendels dan langkah jang di- 
arabiinja. 

c. Bagaimana achit pendudukan Perantjis di 
Indonesia? ' 

d. Siapakah ^taffies dan apa tindakan^n ja? 

e. Apa lagi jang saudara ketahui tentaAg dia? 

f. Bagaimjana tijalaaii^a pengambil alihan kekuasaan 
dari ^tangan Inggeris ketangan Belanda? 

g. Sebutkan beberapa hal tentang Perang Padri, 
Perang Diponegoro dan Perang Atjeht 

h. Apa jang raenjebabkan lahirnja „Cultuur Stelisel' 
Siapa pent jiptanja? 

i. Kenapa sistim itu disebut ,,sistira tanam paksa"1 
Oleh fihak mana? 

j. Bagaimana achirnja dan apa jarig men jebabkann ja' 
Hafalkan kata^ jang terdaftar pada bagian IV. 
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*iV. Vocabulary 

amb|.l a^ih 

angsur 

ber angsur^ 

bidjaksana 

kebidjaksanaan 
chawatir (=kuatir) 

daja upaja 

dengan sendirinja 

kaisar 

kas 

laku 

langkah 

latar belakang 
leluhur 
lipat ganda 
raerad jalela 
muktamar 
raurni 
' namun 

namun deraikian 
pangeran 
pr€nii 
senonoh 
serdadu * 
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•A 

"to take over" 

"gradual, in installments" 

"gradually" 

"wise" 

"wisdoDi, policy" 

"to worry" 

"effort, attempt" 

"it goes without saying" . 

"emperor" 

"treasury" 

"can be sold, in demand" 
"step, pace" 
"background"' 
"ancestor(s)" 
"multiple" 

"rampant, widespread" 

"convention" 

"pure, clean'' 

"but, however^'' 

"nevertheless" 

"prince" 

"premi um" 

"decent, proper" 

"-soldier" 
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sesuai 
siasat 
tangan besi 
tipu 

tipu muslihat 
vasal 
wenang 

sewenang^ 



ft 



to fit, agree with" 
tactics, strategy'^ 
^^iron fist'' 
"to deceive, cheat" 
"trick" 

"vassal" ^ 
"authorized" 
at will, arbitrarily' 



ft 
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Lesson Unit 6 
THE DUTCH EAST INDIES (2) 

Introduction of New Materials 
A, Presentation 

1. Rakjat djelata ialah rakjat biasa. 

2, Orai>g jang berdjudi men^adu untung ditempat perdju- 
dian; raelakukan sesuatu tanpa mengetahui hasil jang 
akan dida^jat djuga dapat dikatakan mengadu untung. 

3- Biasanja bekas pegawai jang telah bertugas selama 
masa jang di tent ukari dapat menerima (pensiun . 

4. Orang j^ng serakah ialah orang jang menginginkan se- 
suatu jang lebih banjak dari jang diperlukann ja. 

5. Menghisap artinja mengahabiskan sesuatu dengan djalan 
memakan atau meininumnja, raisalnja, njamuk menghisap 
darah. 

6. Member ant as artinja sania dengan „meniadakan''.' 

7. Parlemen ialah kata jang sama artinja dengan Dewan 
Perwakilan Rakjat. 

8. Menular artinja „dapat pindah keorang lain". 

9. Terusan ialah seraatjam sungai buatan. 

10. Saran sama artinja dengan j,usul" atau „andjuran". 

11. Terbengkalai artinja sama dengan „tak terpelihara". 

12. Terlantar sama artinja dengan ^terbengkalai'' . 

13. Gem a ialah bunji atau suara jang kembali karena ter- 
bentur pada dinding'. 
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14. Orang jang terdidik dan terpeladjar djuga disebut 
t jendekiawan . , 

15. Membimbing hampir sama artinja derigan „merairapin". 

ialah- uang jang dikumpulkali. ^ 
17. Berket jimpung artinja ,,giat dalam sesuatu". 
18- Mend jundjung artinja „meinbawa diatas kepala". 

19. Saudagar ialah kata lain jang sama artinja den^an 
„pedagang*\ 

20. Seluk bQj;uk sama artinja dengan „segala hal tentakig"! 

21. Kerabat siraa artinja dengan ,,saudara" atau „keluarga".\ 

22. Pemuka -^sama artinja dengan „peinirapin'.', \ 

23. Dkk . adalah singkatan dari-,,dan kawan^n ja"". 

24. Kerusuhan sama artinja dengan „kekat jauan" atau 
„gangguan keamanan". 

25. Suasana artinja sama dengan „keadaan disekitarn ja". 

26. Bahasa pengantar ialah bahasa jang dipakai untuk ' j> 
mengad j^lfkan sesuatu. 

27. Mufakat artinja „setudju", tetapi permufakatan dipa- 
kai disini dalam arti „federasi" atau „persatuan". 

2^'' I^J^a^^ sama artinja dengan sumpah atau djandji. 

29. Menggubah artinja mengarang lagu, sjair, dll. 

30. Gont jang artinja tidak tetap atau tidak stabil. 
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B. Application/Practice " ' 

Terd jemaJikan kaliraat^ ini kedalam bahasa Inggeris! 

1. Setelah orang tua mereka bertjerai, anak^ Itu terlan- 

tar. . * , / ' 

/ 

2. ' PBH adalah singkatan Pemberantasan Buta Huruf. 

3. Pada' /fiSu&nja kebiasaan Jang buruk lebih tjepat menu- 
lar. 

4. Sedjak masih rauda beliau telah berket jirapung dalam 
ge:j.anggang politik. ' 

5. Kita seraua harus raendjundjung tinggi UUD kita. 

" . . ■ ■ ^ i . * 

6. Apa bahasa* daer ah dipakai* sebagai bahasa pengantar- 
disekolah dasar? ' ^ 

7. 'Kita. harus raendjaga agar pekerdjaan itu tidak ter- '^^ 
bengkalai. . ' 

8. Sepatutnja kaum tjendekiawan raemberikan birabingan 
kepada rakjat biasa. 

9. PRD, smgkatan dari Partai Rakjat Djelata, adalah 
salah satu partai politik dalam tahun lima puluhan, 

10. Suasana dalam pemakaman itu sangat raenjec^ihkan. 

11. Siapakah orang jang rae^iggali terusan Panama? 

12. Saran saudara akan karai pertimbangkan. 

13. Mereka bersikap atjuh tak atjuh terhadap keadaan itu. 

14. Djangan hanja berpangku tangan! Bantulah mereka! 

engkau seluk beluk dan latar belakang ..peris- 
tiwa itu? 




t 



16. Kalau engkau mufakat, marilah kita berangkat sekarang. 



17. Betulkah arlodji itu tahan air dan tahan gontjangan? 
18* Bapaknja saucjagar jang terkaja didaerah itu, 
19* Para pemuka haru6 member ikan tjontoh jang baik^ 
20. Pemberontakan itu dilant jarkan oleh Untung dkk* 
21 • Siapakah penggubah lagu itu? 

22» Tiap pagi, sebelum mulai beladjar, mereka mengutjap- 

♦ • 

kan ikrar. 

23. Kedua orang itu bersumpah akan sehidup semati* 

24. Kerusuhan itu berhasil dipadamkan oleh alat^ negara. 

25. Negeri kita raendapat pindjamaa dari Dana Moneter 
Inf ernasional 

26. Pernjataan keraerdekaan itu bergema keseluruh dunia* 
27; Wanita rauda itu anggauta Parloraen Inggeris jang ber- , 

asal dari Irlandia. 
^8* * Mereka mengadu untung dinegeri orang. 

29. Beliau tidak dalara dinas aktif lagi, beliau sudah 
berpensiun. 

30. ' Saudagir jang terlalu serakah pasti tidak punja ba- 

njak langganan., , . • ' 

"*31. Orang jang memperbungakan uang sering dianggap sania 
^ ^^.dengan menghis.ap darah orang lain. 

32. , Para ahli akan menjelidiki adat istiadat suku bang- • 
■ _ Sa jang terpentjil itu. 
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II. Text 

^ ZAMAN HINDI A BELANDA 

* (landjutan) 
e. Politik Etik^ 

Pada umiunnja rakjat djelata dinegeri Belanda tak tahu 
inenahu atau atjuh tak atjuh terhadap keatiaan di Hindia Be- 
landa. Bagi mereka daeraih itu hanjalah suatu negeri di&ebe- 
rang 3#utan diraana bekas serdadu atau mereka jang tak merapu- 
njai mata pentjarian jang tetap mentjoba mengadu untung dan 
kemudian kexnbali kenegeri Belanda untuk bertjuti atau ber- 
pensiun. 

Kaum liberal, diantaranja ialah van Hoevell, Douwe^ 
Dekker dan van Deventer, mengetjam kebid jaksanaan pemerintah 
Belanda. Dalam bukuhja jang berdjudul, Max Havelaa r» Douwes 
Dekker menggambarkan keserakahan dan kemeWahan orang^ Belan-- 
'da 4i Iriclonesia, tanpa mengetahui sedikitpun tentang adat 
isrtiadat negeri jang kekajaannja dihisap mereka. Van Deven- 
ter berpendapat bahwa ^sebagai perabalas budi, hendaknja peme- 
rintati mendirikan sekolah^ dan rumah sakit, meraberantas pe- 
njakit menular, dll. Gagasan ini dinamakan politik e^'&ika" 
(,,etische koers"). 

Ketika kaum liberal makin kuat kedudukannja diparlemen, 
pendapat^ s'eperti diatas mulai diperhatikan^ Misalnja^ da- 
lam tahun 1854 dibuat sematjam undang^ dasar jang mengatur 
susunan pemerintahah di Hindia Belanda; jang bertanggung dja 
wab ialah Gubernur Djenderal jang dibantu oleh sebuah sekre- 
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tariat djenderal dalam urusan sehari^ dan oleh Madjelis Hin- 
dia Belanda dalam tugas^ eksekutif dan legislatif ♦ Tugas^ 
administratif dilakukan oleh berbagai departemen. Sepuiuh 
tahun kemudian lahirlah Undang^ Keuangan, jang raenetapkan 
bahwa urusan keuangan di Hindia Belanda diawasi oleh parle- 
men Pelanda, 

Para pengusaha swasta mulai menanamkan modalnja di Hin-- 
dia Belanda setelah berachirnja sistim tanara paksa (1870), 
terutama dalam bidang perkebunan dan pertambangan. Peristiwa 
ini bertepatan dengan pembukaan terusam Suez jang meraegang 
peranan penting dalam perdagangan internasional . Sebagai 
akibat di titikberatkann ja perkembangan ekonomi, urusan pendi- 
dikan seperti jang disarankan oleh van Deventer terbengkalai • 
Lagipula, perhatian Belanda hanja ditudjukan pada pulau Djawa 
jang memang subur tahahnja dan banjak penduduknja sehingga 
perkembangan pulau^ lainnja mendjadi terlantar. 

, Nasionalisme di Indonesia 

Kemenangan Djepang atas Rusia (1905) t^rnjata dapat mera- 
pengaruhi perkembangan politik di Asia; kemenangan ini berge- 
ma diseluruh Asia, terutama didaerah^ jan^ didjadjah oleh 
bangsa Eropa. Pada tanggal 20 Mai 1908 lahirlah gerakan na- 
sional jang pertama di Indonesia jakni ,,Budi Utomo** dibawah 
pimpinan Dr. Wahidin dan Dr. Sutomb^ Hingga kini hari itu 
diperingati sebagai ^fHari Kebangkitan Nasional'^. Para ang- 
gauta BU berpendapat bahwa kaiim tjendekiawan sepatutnja memim- 
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pin dan luembimbing rakjat dalam bidang pendidikan dan kema- 
djuan ekonomi . Mereka mengumpulkan dana untuk mendirikan 
sekolah^ jang bersifat nasional, Namun demikian lambat laun 
BU berket jimpung dalara keg^aj;an^ politik pula. 

,,De Indische t*artij** jang dipimpin oleh Dr. Douwes Dek- 
k^r (sekerab0t dengan penulis Max Havelaar ) dan Dr. Tjipto 
Mangunkusumo,' didirikan dengan tudjuan memadjukan kepentingan 
mereka jang menetap di Hindia Belanda. Partai ini didirikan 
sebagai reaksi atas hak^ jang lebih besar jang diperoleh o- 
rang^ Beianda^ 

Dalam pergerakan wanita perlu disebut nama R.A. K^rtini, 

seorang bangsawan jang bert jita^ memperbaiki dan mend jund jung 

deradjat wanita Indonesia. Tjita^nja tertulis dalam surat^- 

nja kepada temannja, seorang Belanda jang bernama Stella. 

Setelah Kartini meninggal dalam usia 25 tahun, Stella raener- 

bitkan kumpulan surat^ itu dalam sebuah buku jang berdjudul 

Habis Gelap Terbitlah Terang . Hingga kini hari lahir Karti-' . 

ni (21 April) dirajakan oleh katm wanita Indonesia* 

Pada tahan 1912 para pengusaha batik Indonesia mendiri- 
* ♦ 

kan sebuah organisasi jang bernama ^^Sarekat Dagang Islam** 

(SDI) jang bertudjuan mengembangkan agama Islam dan bergerak 

dilapangan ekonomi^ terutama. untuk mengatasi persaingan sau- 

dagar^ Tionghoa. Salah seorang pemimpinnja jang terkemuka 

ialah H.O^S, T jokroaminoto . Tak lama kemudian SDI berubah 

mendjadi partai politik jang beranggautakan beberapa ribu 
orang dan naman ja diganti mendjadi ,,Sajcekat Islam'^ (SI). 
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Perlu dikemukakan bahwa masuknja komunisme ke Indonesia 
berhubungan erat dengan sedjarah perkembangan SI, Seo'rang 
Belanda jang beraliran kiri jang bernama Sneevliet berhasil 
mendekati pemimpin^ SI berkat bantuan Semaun, seorang^ jang 
tahu tentang seluk beluk agama Islam dan pandangan^ peraimpin^ 
SI. Mula^ pemuka^ SI tak berkeberatan bekerdja sania dengan 
Sneevliet dkk. karena SI djuga bersikap anti kapitalis (da- 
lam arti raelawan ^pengusaha^ Belanda dan Tionghoa) dan nasio- 
nalis (dalam arti menghendaki kemerdekaan bagi Indonesia). 
Berangsur^ SI berubah' mendjadi partai jang revolusioner . Da- 
lam konggres SI tahun 1921^ ketua konggres, H.A» Salim, meng- 
adakan disiplin partai ; setiap anggauta diwad jibkan untuk me-- 
milih antara adjaran Marx atau adjaran Islam* Mereka jang 
memilih adjaran komunis dikeluarkan dari SI, diantatanja ter- 
dapat Semaun jang bersama*^ kawan^nja, mendirikan Parta^ Komu- 
nis Indonesia. Karena kerusuha-n^ jang timbul akibat pemo- 
gokan jang dilantjarkan oleh anggauta^ PKI, pada tajiun 1926 
partai itu dinjatakan sebagai partai Lerlarang oleh pemerin- 
tah Hindia Belantia. 

Pada tahun 1922 K.H. Dewantoro mendirikan ^,Taman Siswa*% 
sebuah perguruan nasional jang bertudjuan mendidik pemuda^ 
Indonesia sesuai dengan adat istiadat Indonesia dalam suasana 
kekeluargaan dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. 
Banjak tokoh^ Indonesia jang terkemuka sekarang jang berpen- 
didikan Taman Siswa. 

7.. 
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^ada tahun 1928 terbentuklah „Permuf akatan Perhimpunan^' 
Politik Kebangsaan Indonesia" (PPPKI), jang terdiri dari or- 
ganisasi^ politik jang sealiran, akan tetapi tak tert japai 
kata sepakat diantara raereka dalara tjara menghadapi Belanda. 
Untunglah perauda^nja lebih bersatu dan dalara konggres pemuda 
tahun itu (28 Oktober 1928) mereka mengeluarkan sebuah ikrar 
jang dikenal sebagai „Surapah Perauda", jakni: 
„Bertanah air satu: Indonesia! " 
„Berbangsa satu: bangsa Indonesia!" 
„Berbahasa satu: bahasa Indonesia!" 
Untuk pertama kalinja lagu ..Indonesia Raja", kini lagu ke- 
bangsaan Indonesia, jang digubah oleh W.R. Supradman diperde- 
tigarkan dalam konggres itu. 

Peraerintah Hindia Belanda tidak berpangku tangan dalam 
menghadapi kegiatan^ kaum nasionalis. Berbagai peraturan 
jang bersifat merabatasi atau raelarang kegiatan^ mereka dike- 
luarkan. Pada tahun 1933 para perairopin politik jang diang- 
gap merabahajakan kedudukan pemerintah Hindia Belanda ditang- 
kap dan diasingka^n, diantaranja terdapat Sukarno, Hatta, 
Sjahrir dan banjak lainnja, Setelah negeri Belanda diduduki 
•Djerman (Mai 1940), kedudukan pemerintah Hindia Belanda ber- 
tambah gontjang. Pada tanggal 8 Maret 1942 panglima tentara 
Hindia Belanda, Letnan Djenderal Ter Poorten, menanda tangani 
penjerahan tidak bersjarat kepada panglima tentara Djepang 
dan dengan demikian berachirlah riwajat Hindia Belanda. 
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Assignments 

Batjalah naskah jang tertulis pada bagian II! 
Siapkanlah keterangan singkat tentang isinja untuk 
j^audara bitjarakan dikelas dengan lisan tanpa melihat 
/bukul 

Siapkanlah dj,awaban^ atas pertanjaan^ dibawah inil 

a. Apa jang dimaksudkan dengan „politik etika"? 

b. Golongan mana dinegeri Belanda jang giat berusaha 
kearah itu? 

c. Sebutkan beberapa nama perauka^nja serta usaha^nja! 

d. Apa hubungan antara kemenangan Djepang atas Rusia 
dengan lahirnja gerakan nasional di Indonesia? 

e. Kenapa tanggal .lahirnja ,,Budi Utomo" dirajakan 
sebagai „Hari Kebangkitan Nasional"? 

f. Apakah tudjuan BU jang utaraa? 

g. Siapaka^ R.A. Kartini? Terangkanf 

h. Apa maksud pembentukan SDI jang kemudian mendjadi 
SI? ' 

i. Terangkan sedjarah singkat masuknja komunisme ke 
Indonesia! 

j. Apa *jang saudara ketahui tentang Tainan Siswa"? 
k, Apa jang dimaksud dengan ,,Sumpah Pemuda"? 
1. Apa langkah jang diambil oleh peraerintah Hindia 

' Belanda untuk menghadapi kaum nasionalis? 
Hafalkan kata^ jang terdaftar pada bagian IV! 



IV. Vocabulary 

adu untung 
antar 

bahasa pengantar 
bengkalai 

terbengkalai 
berantas 

member ant as ^ 
binibing 
^ membimbing 
dana 
djelata 
d jund jung 

mend jund jung 
dkk (=dan kawan^nja) 
gema 

bergema 
gontjang 
gubah 

menggubah 
hisap 

dihisap 
ikrar 
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'to try one*s luck'* 

'to deliver, accompany" 

'medium of inst ruction'* 

^to neglect'* 

*is neglected" 

'to eradicate, eliminate'* 

'eradicate( -sZ-d) " 

'to guide" 

'guide(^sAd)" 

'fund" 

"common (people)" 
'to carry one^s head^ up- 
hold" . 

'upholdCs), upheld" 
'and others, et al" 
^'echo" 

''to reverberate" 

'to shake, ' vibrate ; shaky" 

'to compose" ' I 

''compose ( -s/-d)'' 

"to sip, inhale, suck" 

''is tapped, exploited" 

"pledge, oath, vow" 
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keratjat 

sekerabat 
ket jimpung 

^berlte^ jimp ung 
lantar 

terlantar 
rauf akat 

p^rrauf akatan 
muka 

pemuka 
parlem^n 



. ft 



"kin, relative' 

"related tov 

[ 

"to splash"! 
"is active irr^ 
"to cause, neglect 
"is i\eglecte<^' 
"to concur, approve, agree 
"federation, union'' 
"face, front" 
"leader, proponent" 
"parliament, house of 
representatives" 



pensiun ^ 


^^pension, retirement bene- 




fit^' 


saran 


''proposal, suggestion'' 


saudagar 


"merchant" 


seluk beluk 


"all natters pertaining to' 


suasana 


"atmosphere, surrounding^' 


terus 


"straight, continue" 


terusan 


"canal" 


t jendekia 


"educated, scholarly" 


t jendekiawan 


i "the? :<iucated" 
1 


t ular 


1 "to contaminate, spread" 


menular 


"contagious" 
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Lesson Unit 7 
THE JAPANESE OCCUPATION 



\ 
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Introduction of New Materials 
A, Presentation 

1. Kata mendad^ak saraa artinja dengan ,,tiba^". 

2. Kata mend jalar sama artinja dengan „merambat" dan 
,,tersebar". 

3. Satu demi satu saraa artinja dengan „satu per satu" 

4. Pesat sama artinja dengan • ,,tjepat sekali''. 

5. Kagum artinja harapir sama dengan fjtertarik dan h^- 

u ■ ^ ^ 

ran". 

^- ' Berkisar artinja „bergerak disekitar sesuatu". 

7. Mengambil hati artinja ,jme.lakukan sesuatu untuk rae 

' narik perhatian orang lain'', 
^- L'ingkun^an hampir sama artinja dengan ,,nua3ana" at 

,,keadaan disekitar", 
9. Kata da ja . sama artinja dengan ,,kekuatan", 
10, ' Membendung attinja sama dengan -,,raenahan''. 

Men ja mbut sama artinja ^raenerLma" atau ^,mcmbalas*'- 

■c 

12. Kata haft gat a^dalah lawan kata „sedjuk", 

13 « Menghalang^i sama artinja dengan 5,merintangi". 

14,. Disia^'kan saraa artinja dengan ,(tidak diperhatikan" 
atau ,,tidak dipakai sebagaimansi mestinja", * 
Mendja,bat artinja „memegang kedudukan". 

16. Bendera berkibar ; orang mengibarkan bendera. 



77 ^ 

7S 



LU 7 



ERIC 



• Tjaha ja liama artinja dengan „sinar". 

18. Tjaper mend jalani latihan sedangkan sersan pelatih 
raendjalankan tugas melatih mereka. 

19. Digembleng artinja ,,dipukuli hingga mendjadi satu". 

20. Kata ulet artinja „tidak raudah menjerah". 

21. Dalam pada itu sama artinja dengan -.jSementara itu". 

22. Merosot artinja ,,inenurun" atau ,,raemburuk". 

23. Kata beredar sama artinja dengan „berputar" atau j 
,,berkeliling". I- 
Kedjaia sama artinja dengan „sewehang^". ; 

25. Menumpas sama artinja dengan „raeniadakan"." \ 

26. Kata panitia sama artinja. dengan ,,koraite*'. 1 

27. Kata naskah artinja ,,tulisan, teks atau rentjana 
sesuatu'*. 

B. Application/Practice 

Terdjemahkan kalimat^ ini kedalam bahasa Inggeris! 

1. Mesin itu bertenaga 1000 daja kuda. 

2. Satu demi satu daeraji jang dikuasai rausuh djatuh ke- 
tangan kita. ^ 

3. Mereka mentjoba mengbalang^i kami tetapi tak berhasil. 

4. Tentara kita ditugaskan untuk membendung pengaruh ko- 
munisme didaerah itu. 

5. Orang jang ditolongnja tak lain dan tak bukan adalah 
tetangg'^ixja. 

6. Mereka mengibarkan "bender a setengah tiang. 
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7. Rombongan tarau agung itu mendapat sambutan jang ha- 
ngat dari penduduk setempat. 

8. Keseijipatan jstng baik itu tidak disia^kannja. 

9. " Selain. sifat^ jang didapatnja sedjak lahir, kelakuan 

seorang anak djuga ditentukan oleh lingkungannja. 

10, Orang itu pandai raengambil hati atasannja, kadang^ 
dengan djalan niengorbankan orang lain. 

► •■ 

11. Kami sama sekali tidak menjangka bahwa hal itu akan 
terdjadi setjara mendadak. 

12 • Mereka menjatakan kekaguman raereka atas hasil jang 
kita peroleh* 

13 • Tumbuhan itu tidak begitu subur karena kekurangan 
\ tjahaja matahari. 

14 • Anggauta panitia itu adalah kaum tjendekiawan jang 
terkemuka- 

15, Pembit jaraan jang kami adakan berkisar pada maaaalah 
pokok jang dihadapi negara dewasa ini. 
• 16a Meskipun pemberontakan itu dapat ditumpas, semangat 
penduduk tidak pernah padam. 

17. Naskah asli proklamasi kemerdekaan kini disimpan di- 
museum » 

18. Radja itu sangat terkenal keked jamann ja. 

19 « Djumlah uang jang beredar melebihi djumlah jang di- 
butuhkan. 

20. Kata orang mutu pendidikan dinegara itu makin mero- 
soto 
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21. Api kebakajran itu mendjalar kemana^ dalara^tempo jang 
san^at singkat. 

22. Mereka tergolong peradjurit jang terulet dalam ang- 
katan perang kita. 

23* Orang itu akan mendjalani operasi besar, kalau ti- 
dak djiwanja takkan Mrertolong ^ 

24. Regu ity,. sedang melakukan pengintaiaiio Dalam pada 
itu ren'tjana penjerangan terus dilakukan* 

25. Penggerablengan para t japer makan waktu jang tidak 
terkatakan banjaknja. 



V* 
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II. Text 

ZAMAN PENPUDUKAN DJEPANG 
A. Persiapan Perang ( 

• Perang Pasifik petjah setelah pangkalan angkatan laut ) 

- ' \ 

A.S. di Teluk Mutiara diserang setjara mendadak oleh Djepang 
pada tanggal 7 Deseraber 1941 (waktu A.S.), Dengan tjepat a- 
pi peperangan mendjalar kemana^ dan satu derai satu negeri^ 
di Asia Teriggara djatuh ketangan Djepang, termasuk Hindia 
Belanda • 

Kemadjuan^ Djepang jang begitu pesat dalam penjerbuan- 
nja ke Asia Tenggara ternjata berkat rent jana mereka jang ^ 
matang dan kepanda^an mereka menjimpan rahasia. Persiapan 
itu dilakukan merekaS^lam bcrbagai bidang, . Dibidang ekono- 
mi, Djepang inembuat oranj.; kagum karcna merekai daf>at raemban- 
djiri negeri^ Asia dengan f)arang^ jang dip^rlukaa rakjat de- 
ngan harga jang bersaingaii > 

Minat Djepang terhadap Hindia Belanda torutama disebab- 
kan oleh kekajaan negeri itu akan bahan, mentah jang sangat 4 
dibutuhkan oleh industri^ Djepang* Dilapangan politik usaha 
Djepang berkisar pada usaha untuk mengambil hati rakjat Asia 
jang ketika itu didjadjah oleh orang kulit putih dengan sem- 

bojan^ seperti ^^Asi^ untuk bangsa Asia'^ atau gagasah untuk 

t ■ ^ % 

membentuk „lingkungan kemakmuran bersama Asia Tiraur Raja'". 
Dibidang militer Djepang merebut daerah^ jang akan''. did jadi- 
^kan batu lt)ntjatan dalam pen jerbuan^ . seland jutnja, misalnjj 
pendudukan atas Kanton (Nopember 1938), Hainan (Pebryari \ 
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■1939)., Kwangsi . (Nopember 1939), dll. Karena itu pertahanan 

Sekutu jang tergabung dalam ABDACOM (American, British, Dutch 

and A^^^iiah Command) dibawah Djenderal A. P. Wavell tidak 

berda ja -merabendung keniadjuan pasukan Djepahg, 

Perbedaan antara semboja^ dan kenjai:aan 
• . ^ ■ 

- Mula^ ban jak pemimpin^ d^h rak jat Indonesia jang men jam- 

but kedatangan tentara Ojej|^^^ den^an hangat* Hal ini dise-r 

babkan oleh beberapa hal, diantaran ja ialah: a) keketjewaan 

.bang:^ Ingjonesia terhadap Belanda janp menghalang^i kegiatari 

mereka untuk mentjapai kemardekaan; b, Belanda hampir tidak 

memberikan perlawanan sama sekali ketjka Djepang mendaratkan 

^tentaranja; c) berhasilnja/prt>pagahd.a Djepang dibidang poli- 

tik dan 4konomi^* ' ^ ^^^^ * ^ ^ 

Memang mula^ harapan bangsa Indonesia tidak disia^kan 

oleh Djep^nga Para pemimpin Indonesia jang diasingkan oleh 

Belanda dibebaska^ dan *diberi^kedudukan jarig sebelumnja hanja 

boleh di^jabat ol6h orang Belanda; bendera Indonesia boleh 

dikibarkai\ disamping bendera Djepang, lagu Indonesia Raja bo- 

l^h dinjanjikan dan bahasa Indonesia dipaka>i dalam surat me- 

njuifat re;Smi. ^ ^ 

Sebagat l^ndjutan dar i * usahan ja dibidang politik, peme- 

rintajh balatetitara Bjepang mendirr^an ^^Gerakan Tiga A'^ (April 

1942) jang bjersem'bo jan : , • 

^ • * ' \^Djepang ' Pemimpin Asia'^ 

. iip**- ^ . , ^Djepang Pelindung Asia'^ 

Djepang Tjahaja Asia" 
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Dalam rapat^nja, gerakan itu mengand jurkan agar bangsa Indo- 
nesia menjokong usaha perang Djepang dan faham ,,Lingkungap 
Kemakmuran' Bersama Asia Timur Raja" ditanamkan dalara hati 
sanuba.ri rakja-^. Setahun keniudian Djepang mendirikan sebuah 
badan jang bernama „Pusat Tenaga Rakjat" (Putera), jang. di- 
raaksudkan untuk menambah semangat rakjat Indonesia guna mem- 
bantu Djepang. -Dibawah pengawasan Djepang, Puffera mendiri- 
kan „Rorausha", jakni badan ,,sukarela'' buruju, jang' bertugas 
raembantu mendirikan pangkaian pertahanan Djepang. ' Menurut 
kenjataan ,,Romusha" terdiri dari tak lain dan tdk bukan te- 
naga kerdja paksa. * 

Selain itu para perauda Indonesia meijdapat latihan mili- 
ter dengan maksud raendapat tambahan tenaga manusia jang ter- 
latih. Mereka terg&.bung dalam „Heih6" /^entara Bantuan), 
„Peta" (Pembela Tanah Air), dll. Latihan jang liarus mereka 
djalani sangat berat dan berkat gerablengan itu mereka mendja 
di peradjurit jang ulet. Banjak tokoli'' militer Indonesia • 
sekarang adalah hasil latihan dalam satuan^ ini, terutama 
dari satuan jang disebut belakangan, 

Dalarf pada i tun^keadaan ekonomi di Indonesia makin mere- 
sot; semua bahan makanan dikirimkan kegaris depan hingga ke- 
laparan ti^^bul dimana^ , ^ Bahan pakaian hilang dari peredaran 
kalaupun ada harganja cSiluar daja beli rakjat, Kesehatan 
'memburuk karena obat^an tak adaa Alat^ produksi dan pengang 
kutan hantjur karena tidak 4danja pemeliharaan atau onderdil 
Singkatnja, keadaan di Indonesia sangat men jedfTikan . 
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C. Gerakan^ melawan Djepang 

Selain memburuknja keadaan ekonomi, bangsa Indonesia 
sangat bent ji pada polisi militer (,,kenpetai") Djepang" jang 
sangat kedjam dan sewenang^. Keket jev^'aan dan kebentjian 
jang mendjadi^ kemudian berubah mendjadi dendam hingga ^lenim 
bulkan gerakan^ dibawah tanah^ Sutan Sjahrir dan Amir Sjari 
fuddin adalah dua diantara pemuka^ gerakanitUo Amir tertang- 
kap dan didjatiihi hukuman mati tetapi berkat bantuan Sukarno 
djiwanja dapat diselamatkan* > 

Pemberontakan jan^ terhebat dilakukan oleh anggauta^ 
Peta dari Blitar (Djatim) dibawah pimpinan Suprijadi pada 
tahun 1944* Pemberontakan ini dapat ditumpas oleh Djepang 
tetapi Suprijadi sendiri berhasil meloloskan diri . Ternjata 
bahwa Peta jang dimaksudkan membantu Djepang adalah ibarat 
jfSendjata makan tuan^^. Karena itu Djepang bersikap lebih 
hati^*' 

Karena ' chaw.atir bahwa rak jat Indojicsia akan jjiuenikam'^ 
dari belakang, lebih^ setelah tentaranja makin terdesak, 
Djepang merubah siasatnja terhadap ra'cjat Indonesia* Mereka 
mend jand jikan kemerdekaan kepada Indonesia dan membentuk 
panitia jang disebut Badan Penjelidik Usaha Persiapan Kemer- 
dekaan Indonesia ( B.P. U» P.K. I . ) jang bertugas raembit jarakan 
naskah UUD dan sistim ekonomi negara Indonesia jang akan di- 
bentuk* 

t 
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D. Lahirnja Pantja Sila dan achir zaman Djepang 

Dalam salah satu rapat B.P.U.P.K.I. (1 Djuni 1945), 
Sukarno meraperkenalkan fuham Pantja Sila jang hingga kini 
mendjadi filsafat negara R.I., jakni« 

a) kebangsaan: mendirikan satu negara nasional , jang 

meliputi seluruh Indonesia; 
b> kemanusiaan: mengadakan hubungan antar bangsa atas 
das^i; deradjat jang sama; 
S c) kedaulatan rak jat : Indonesia adalaii negara jang 
> deraoktatis' jang berdiri atas persetudjuan rak jat; 

d) keadilan sosial: rak Jat mendapat persamaan hak 
politik dan ekonomi ; 

e) ketuhanam setiap orang berhak menganut agamanj*a 
masing . 

Dalam per temuann ja dengan ketua B.P.U.P.K.I., i^r. 
Radjiman, dan Sukarno serta Hatta di Dalat (9 Agustus 1945), 
Panglima tentara Djepang di Asia "Tenggara, Letdjen Terauchi, 
berdjandji untiik niemberikan kemerdekaan kepada Indonesia pada 
tanggal 24 Agustus 1945 dan pada tanggal 19 Agustu^ 1945 
naskah UUD Indonesia akan dibit jarakan » * ^ 

Tetapi manusi'a tak dapat menentang kehendak sedjarah. 
Pada tanggal 15 Agustus 194^5 (waktu Asia) Djepang menjerah 
tanpa sjarat aiibat did jatuhkann ja bom atom di Hirrrfehima dan 
Nagasaki, Dengan demikian tamatlah riwajat kekuasaan Djepang 
di Indonesia dan bangsa Indonesia meraasuki lialamati baru dalam 



sedjarah perdjuangan mereka untuk mentjapai kemerdekaan. . 
id ' ' 85 • / 



signments 

Batjalah naskah jang tertulis pada bagian III 
Siapkanlah keterangan singkat tentang isinja untuk 
saudara bitjarakan dikelas derigan lisan tanpa me- 
lihat buku! ' ' 

Siapkanlah djawaban^. atas pertan jaan^ dibawah ini! 
a* ^ Terangkan s^bab pet jahn ja Perang Pasif iki 
b. Uraikan persiapan Djepang dibidang ekonomi! 
Co Terangkan persiapan^ Djepang dibidang politik! 
dy Kenapa mula^ rakjat Indonesia menjambut Djepang 

dengan hangat? 
e« Apakah tudjuan perabentukan ^^Gerakan Tiga A^^ dan 

^^Putera^*? Apa kegiatan^ gerakan itu? 
f • Terangkan tentang badan^ militer jang dibentuk 

di Indonesia! 
g* Bagaimana keadaan ekonomi dalam zaman Djepang? 

h. Apakah jang saudara ketahuj. tentang ^,Romusha^^? 

i. Apa jang saudara ketahui tentang gerakan^ 
melawan Djepang ?v 

j . Apakah B*P*U.P.K*I. dan ap^tud juart perabentukan 
n ja? 

k* Terangkan sedikit^ tentang Pant ja Sila! 

1. Bagaimana achir kekuasaan Djepang di Asia? 

Haf alkan kata^ jang teirdaf tar ^pada bagian IVI 
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IV. Vocabulary 



ambil 

mengarabil hati 
balatentara 
belakang 

jang disebut belakangan 
bendung 

lueKbendung 
dadak 

mendadak 
daja "4" 
dalam pada itu 
demi 
dendam 
djaian 

mendjalani ^ 
djalar 

mend jalar 
^dar 

p)er^daran 
gembl^ng 

gexnbl^ngan . 
halang 

menghalangi^ 
hangat 



'to take, fetch!^ 

^to win one^s favor 

^ariny, troop'^ 

^back» behind'' 

*the latter (mentioned)'* 

'to dam, check'' 

'dam(^s/-med)'' 

'to surprise" 

'sudden" 

'ability, power, eff ort" 
'in the meantiipe" 
'_.by_/' 
'grudge" 
^road". 
'to undergo' 
'to spread, oiit , creep" 
'spread ( ^s) out" 
'to circulate" 
'circulation" 
'to mold, weld" 
'intensive training" 
'to obstruct, block" 
*to be in one's way" 
'warm, cordial" 
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hati sanubari 
ibarat 
kagum 
kibar 

raengibarkan 
kisar . 

berkisar 
iingkung 

lingkungan 
naskah 
onderdil 
panitxa 
rosot 
sambut ' 

men jainbut 
sedih 

menjedihkan 
sia^ 

men jia^kan 
tak lain dan tak bukan 

t jaha ja 
tumpas J 
ulet 
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^^feelings, inner man^^ 

'^like^ resembling'^ 

^^amazed^' 

''to flutter'' 

''to fly (a flag)^' 

'Ho twirl" 

"to center around" 

"to surround'^ 

"sphere, surrounding" 

'v'text, draft, bill (of law)" 

"spare parts" 

"commi^f tee" 

"to dec i.ine, deteriorate" 
"to welc-ome, greet, 

Reciprocate" 
"welcomeC -sZ-d)" 
"jSad, depressed"-^ 
"depres; ing, deplorable" 
"in vair' 

"to waste, ignor^e" 
"nothing but.*., no other 

than" 
"ray, t\eam" ^ 
"crushed" 
"tenacious" ^ 
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Lesson Unit 8 
THE EARLY YEARS OF INDEPENDENCE 

I. Introduction of New Materials 
A. Presentation 

Telinga ialah bagian badan manusia jang dipakai 
untuk mendengar. 
2. Kata kalan^an hampir sama artinja dengan kata 

j^elompok" atau f,lingkungan", 
3* Proklamasi sama artinja dengan ,,pern jataan'*. 
4. Orang jang kurang jakin dikatakan ragu ^> 
^* Dinihari sama artinja dengan „fadjar^*. 
6. Garnjsun adalah pos militer jang djumlah penghuninja 
tidak tertentu banjaknja. 
^ 7. Kata interniran sama artinja dengan ,,tawanan". 

•8. Menghindarkan artinja berusaha supaja ses^ia^u tidak 

terdjadi. , ' ' 

9. Menjelingi artinja memasukkan atau melakulcari s^suatu 
diantara dua hal atau kedjadiifn. ; 
10. Kita membau sesuatu dengan hidung kita. 

Djustru artinja sama dengan „tepat pada 'waktu". 
Serentak sama artinja dengan „bersaraa^'V atau „pada ^ 

0 

W^tu jang sama". 

• . ^ . 

' . '13. Setia adalah l^wan kata ,,berchianat", 

* ^ . ' ' ' 

.14. Dihj.d jrahkah Sama artinja dengan „dipindahkan". 
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15. Terd j epit hampir sama artinja dengan „berada ditengah 

atau diantara". 
16-. ' ^egitiga ialah suatu bentuk Jang dirupakan oleh tiga 

garis lurus jang bersilangan ditiga titik jang ber- 

lainan. , ' . 

.17.' Metnperkbsa hampir sama artin-ja dengan „merusakkan" 
atati ,,nielakuka-n sesuatu 4engan paksa". 

18. Praka-rsa' artinWsaina dengan ^kehendak Simula". 

19, . Mengutuk sama itr fin ja dengan „mengangg"ap' , sesuatu 
^sebagai kesalahan'^. J, 

,20. Men jef ukan - /rtin ja sajna, dengan „raendesak". 
21. Men^abu^^jji permi-ntaan sama artinja dengan„meluluskan' 
' permimtaan. . " / " " 

^^22; Ment jaM umkaj>- sama artinja dengan r„memuat" atau 
„memas.uk|L.aii'*. /• .,• " ' ' 

23. D.jangka *lak"tu ialaK masa antara pexiftulaan. dan a'clv4^ 

sesuatu. . *• 
B. ' Applicatibn/PraCtice 

. ' Terdjemahkan kalimat^ ini. kedalam bahasa Inggeris. 

1. Beliau ' seorang doktgr ahli mata, telinga dan 
tenggotokan., : ■ • • ^ \ 

2. Orarig itu' di-hukum b.eraf karena • memperkosa 'k.nak-di- 

" * ' bawajj\- umur.^^ 

•'3.- Mudah^aji.4amkraii 'sa ja' dikabulkao. 

- • • ' ■ / " : ' ' - • 

4l D'j'angah;-.terlalu' mitdah mengutuk orang lain. 
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DaloJiNd jangka waktu lima tahun rentjana itu selesai. 
6., BeliauS4njerukan agar permusuhan dihentikan. 

7. Muktaniar itu diselenggarakan atas prakarsa Junani. 

8. Peraturan itu tert jantum dalam U.U.D. ^ 

9. Kapan keraerdekaan AS diproklamasikarn? 

10. Atjara^ itu disel'ingi waktu istirahat selama se- 
perempat djam. ^ 

11. Skogar adalah singkatan- dari Staf Koraando Garnisun. 

• ■• . ) 

12. Serangan terhadap kubu^ itu dilakukan/ set jara / 

- .. .» 

/ 

serentak. 

13. Untung kesalah fahaman dapat dihindarkan. 

14. Banjak kaum interniran j^Jig meninggal dalain tahanan. 

15. Berita itu diperoleh dari kalangan jang dapat di- 
pertjaja. 

16. Ada gas jang berbau dan ada jang tidak. 

17. Mana binatang jang lebih setia, andjing atau kuda? 

18. Pasukan^ kita akan dihidjrahkan setelah tertjapai 
perdamaian dengan f ihak musuh-, 

19/- Djangan ragu^ bertanja kalau tak tahu. 

20. ' Beliau berpulan^^' dengan tenteram dinihari tadi. 

21. -Ua pergi djustru waktu tenaganja dibutuhkan, 

22. Kami turut serta dalam pertandingan segiti^a itu. 

23. Tangannja terdjepit ketika dia m^nutup pintu. 
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Gambar 16 



Ir. Dr. Soekarno dan Dr. Mohanmad Hatta, 
Presiden dan Wakil Presiden R.I. 
jang pertama. 




Garabar 17 

Gedung Proklamasi Keraerdekaan 
.t^ R.I. 

— \ 
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II .. Text 

INDONESIA PADA AWAL KEMERDEKAAN 
A. Zaman -Revolusi - o 

1. Peristiwa^ disekitar proklamasi • 
Setelah berita penjerahan tentara Djepang sampai 'dite- 
lin^a rakjat Indonesia, seketika itu djuga timbul kegiatan^ 
dikalangan para pedjuang keroerdekaan untuk memproklaraasikan 
kemerdekaan. Karena para pemuda raenganggap Sukarno dan 
Hatta agak ragu^, kedua t)emuka-itu „ditjulik'' dan dibawa ke 
Rengasdengklok pada tanggal 16 Agustus 1945 dinihari. Di- 
garnisun Peta dikota itu Sukarno dan Hatta „dipaksa" untuk 
menandatangani proklamasi, tetapi mereka tetap menolak dan 
minta waktu. Setelah „dibebaskan" dan kembali ke Djakarta. 
Sukarno, Hatta dan pemimpin^ Indonesia lainnja berkumpul di- 
tempat kediaraan Laksamana Maeda (A.L. Djepang) untuk merabu- 
, at naskah proklamasi. 

Keesolcan harinja, tanggal 17 Agustus 1945 sekira djain 
10 pagi, dalam upatjara sederhana diruraah Sukarno, beliau 
raerabatjakan naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia jang di- 
• tandatangani oleh Sukarno-Hatta. Rakjat raenjarabut proklama- 
si itu dengan gembira dair perebutan sendjata dari tangan 
€>jepang terdjadi dimana^. Dalaro waktu sebulah bekas satuan^ 
Heiho, Peta dan lain^nja berhasil menguasai keadaan dan tim- 
bullah bermatjara^ satuan jang berdiri sendiri^ tanpa koordi- 
nasi jang baik. Tak laifta kem.udi^n kebanjakan bergabung da- 
lara Badan Keamanan Rakjat (BKR) dan BKR ini berganti nama ^ 
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Gambar i 18 Aim. Djenderal Soedirman 
Panglina Besar APRI jang pertama 




Gambar 19 > 
Pexadjurit* TKR pada aWal. revolusi 
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mendjadi Tentara keamahan Rakjat (TKR) pada tanggal .5 Okto- 
ber 1945, jang setjara resmi dianggap sebagai hari angkatan 
bersendjata RI. Naifla itu berubah lagi mendjadi Tentara Re- 
publik Indonesia atau TRI (25 Djanuari 1945) dan Tentara Na- 
sional Indonesia atau INI (5 Mai 1947) hirigga sekarang. 
^ 2. Kedatangan tentara . Sekutu ./ 

Pada tanggal 29-9-1945 tentara Ingg-eris jang raewakili 

■ ' 

tentara Sikutu dibawah T)jenderal CUristison tib% di Djakarta 
Tu^'a,-- Jt: t,ka ialah: ' a) melutjuti senJjata DJepang dan merau- 
langkan mereka; b)' nieinbeba3kan tawanan perang dan interniran 



dan . c.^.cn^embal ikan kekuasaan ata.^ Indcncsia l^ai^ada NICA 
(Netherlands Indies Civil Adifiinistraiicn'- a^a5: dasar /perse- 

,tua;. j'* ikutu di Tacloban ?Leyte). 

rent?^a^Inggeris mendapat kesukar^n untuk melaksanaican 
tugas-nja r^ii^kekuasaan d.e faktq atas Indonesia Pai?ar' ada 

■ ditangaiTKI . wer teinpuran aniara tehtara RI dan Xnggeris tak 
texhindJrkan, Wng terkenal diantaranja terdjadi di Surabaja 
(10 iviorfeniDer l'|45) dan hari itu hingga kinj. Hiperingati se- 
bagai Hari fahiawan, Dalam pertempuran tersehut Inggeris . 

kehilangan seorang Mjenderal. 

- ■• . 

Demi terlaksananja tugas mereka,. Inggeris terpaksa me-' 
ne^-iAa tawaran RI untlik melakukan tugasnja jang pertama dan 
kedua jang.^dapat disel^saikan dalam bu-lan- Mai 1947, Tetapi ' 
setjara diain^ .Inggefls raemasukkan tentara Belanda untuk rae- 
.'laksanakan tugasnja jang "ketiga. Akibatnja, setelah Ingge- 
ris meninggalkan Indonipsia, pertemptirati^ RI-Belan<^a petjaK, 



Gsti/bar 20 



Atli. Soetan Shahxix 
Pexdana Menteri 



Gambar 21 
Perundingan di Linggadjati 
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Bentrokan bersendjata itu diselingi oleh pe^undingan , jang 

^ .. ' 

terpenting diantaranja lalah perundingan Liitggard jati (25- 

• I • ■ • ^ . • ' ■ 

3-47) dan diatas kapal pengarigkut AS „Renvi-lle" (17-1-48). 
Akan tetapi f ihak Belanda selalu raelanggar persetudjuan jang 
ditjapai dengan djalan menjerang daerah* RI (Aksi Militer^: 
21-7-47; Aksi Militer II: 19-12-48). Ibu kota RI djatuh 
ketangan Belanda dalam Aksi Militer II dan para pemiropin 
negara RI di Jogjakarta ditawan. Para pemimpin militer me- 
laintjarkan perang gerilja, • • 
3. Peristiwa Madiun 

Sebelum Jogjakarta djatuh, bersamaan dengan diakuinja 
kedaulatan RI oleh negara* Blok Timur, tibalah di Indonesia 
tokoh pemberontakan PKI melawan Belanda tahun 19^6 jang ber- 
iiama Muso. Dia segera diangkat sebagai ketua Front Demokra- 
si Rakjat (FDR), gabungan partai* jang. berbauXkoiPunis, 

Pada tanggal 18 September 1948, Muso dan Amir Sjarif- 
uddin melakukan pengchianatan terhadap RI dengan djalan mem- 
proklamasikan berdirinja „Republik Sovjet Indonesia" dij^ot^. 
Madiun (Djatiro) djuStru pada saat RI menghadapi Aksi Militer' 
Belanda jang kedua. Dengan sexentak kaura komunis melakukan 
perebutan kekuasaan dan setjara kedjam membunuh pedjabat RI 
jang setia kepada pemerintah RI jang sah. Pemerint^ah per- 
dana menteri Hatta bertindak dengan tegas dan tjepat. Dalam 
waktu 3 bu.lan pemberontakan ini dapat ditumpas. Muso dapat 
ditewaskan sedangkan Amir Sjarif uodin tertangkap dan ditem- 
bak mati. 
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4. Tirabulnja Darul Islam (DI) • 

Sesuai dengan isi perdjand jian Renville, pasukan^ RI 
jang terdapat dikantong^ jang diduduki Belanda akibat Aksi 



Militer I harus diiiid jrahkan kedaerah RI . Tetapi ada fihak 
jang tidajc setudju dengan ketentuan tersebut, diantaranja 
terdapat S,M, Kartosuwir jo, bekas tokoh SI dan Masjumi, par- 

tai 'Islaittv^ jang didirikan dalam zaman Djepang. Telah lama dia 

... '( ' . . * , . 

raentjitavkan berdirinja negara Indonesia jang berdasarkan 
tslai^^v^S^eserapatan itu dipergunakannja untuk memproklamasik^iti 
*'^>Qi^d^\rin ja Negaxa' Islam Indonesia (NIX). Daerah kegiatan* 
V.Tentara Islam Indojiesia (Til) meliputi daerah* jang dikosong- 
kan oleh TNI. Tjara DI/TII mem'aksakan kehendakhja iaiah de- « 
ngan djalan raenakut^i rakjat jang tidak mau berf ihak kepada 
mereka. Rakjat terdjepit dalam bentrokan segitiga antara 
TNI-DI/TIX-Beranda. Perabunuhan, perkosaan, perampokan dan 
pembakaran rumah rakjat oleh DI/TII adalah kedjadian sehari* 
didaerah operasi raereka sedjak berdirinja Nil (9-8-49) hing- 
, ga tahun 1963. 

Bv Zaman Reptiblik Indonesia Serikat (RJS) • 

1. Perstetudjuan KMB (Konperensi Medja Bundar) 
Reaksi dunia terhadap Aksi Militer II Belanda. amat he- 
bat. Ata© prakarsa PM Nehru dari India di New Delhi diada-- 
kan Konperensi Antar Asia jang pesertanja mengutuk agiresi 
tersebut, Dewan Keaman^n PBB mengadakin sidang istimewa dan 
menjerukan kepada kedua rihak untuk menghentikan permnsuhan 



dan berunding dibawah pengawasan PBB (UNCI): 
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Achirhja Belanda mengaiali- dan iiiau berunding dengan RI. 
SebaliKnji RI uninta agar Jogjakarta dikembalikan kepada RI 

< dan pemimpin^ RI dibebaskan dan dikembalikan ke Jogjakarta; * 
sebeiuw. perundingan dimulai . Permintaan RI. tiikabulkan/.dan 
dalam bula'n Mai i949 tertjapailah pers^udjuan antara- RI-Be- 
landa .(„Persetudjuan Roem-Royen") . Dalam persetudjuan itu 

^^rtjanturai bahwa fihak RI dan „negara^^ bagian" -buatan Belanda 
akan raengadakan pertemuan pend^uluan di Jogjakarta dan Dja-/ 
karta (Kdnperensi Antar Indonesia, Djuli 1949) tentang ben- 
tuk negaxa- RIS. Achirnja, sebagai hasil dari KWB (Agustus- ^ 
Nopember^l949) dinegeri Belanda, lahirlah negar.a RIS. RIS 
meneriroa kedaulatan atas Indonesia dari Belanda pada tang- 
gal 27 Des ember 1949. Akan tetapi soal Irian Barat baru a^ 
kan dibit jarakan dalam tahun berikutnja. Sukarno ditundjuk 
sebagai presiden sedangkan Hatta mendjadi Wakil presiden 
merangkap perdana menter^i, Kekuasaan legislatif ditanga.n 
DPR dan Senat sedangkan kekuasaan kehakiman berada ditangan 
Mahkamah Agung. ' - ' • 

4 

2, Dari faderasi kembali kebentuk negara kesatuan 

; . ' I ■ 

Dalam djangka waktu 4 bulan, dari 16 negarli.bagian jang 




membentuk RIS hanja tinggal 3 sadja, jakni Negara Indonesia 
Timur, Sumatera Timtir dan RI , karena' lainnja telah mengga- 
bungkan diri dengan RI , 

Atas "desakan rakjat, pemerintah RIS raengadakan perun- 
dingan dengan ketiga negara bagian itu untuk membubarkan. fe-r 
deirasi itu. Pada tanggal 15-8-50 negara kesatuan RI iahir. 
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III. Assignments: ' ' 

1. Batjalah naskah jang tertulis pada bagian II! 
^ . 2. Siapkanlah -keterangan singkat tentang isinja imtuk 

saudara bit jarakan dikelas dehgan' lisan tanpa me- 

■ ' ■ / ■ . ■ 

lihat buku! ' 

. ^ 3. Siapkanlah djawaban^ at^s^pertanjaan* dibawali ini! 

« ^ a. Terangkan set jara singkat peristiwa* disekitar 

proklaioasi kemerdekaan Indonesia t 

* b. Terangkan seHjaraJi singkat ' pembentukan INI I 



c, , Sebutkan tugas* Sekutu di Indonesia! 

d^ Kenapa tugas^ itu s^ukar untuk dilaksaxxakan? 

- - . . f 

e. Tjeriterakan latar bel*akang terdjadinja peristiwi^ 

MadiunT • . 



f. Apa jang saudara ketahui tentang DI,. NH dan 
TII? 

^ g. Sebutkan usaha* Belanda untuk menghant jurkan Hi! 

^ h. Apakah peranan ,PBB dalam pers^ngketaan RI- 
' BeXandai? 

i. Sebutkan hasil^ KMB! ^ 

j. Bagaimana halnja dengan RIS? • Apa. sebabnja? 
4,. Hafal4can kata* jang terdaftar pada bagian IV! 
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IV. Vocabulary » 
bau 

berbau komunis 
bundar 
dinihari 
djangka waktu 
djepit 

terdjepit 
d Justru 
garjxisun 
hidjrah 

dihidjrahkan 



' hindar 



terhindarkan 
internir 

interniran * 
kabul « 

dikabulkan 
kalangan 
ktituk 

mengutuk 
perkosa 

p^rko^aan 
prakars^ 



"odor, scent, sii&ell" 
"communist oriented" 
"round" 
"dawn" 

"period, s'pan of time" 
"to» squeeze" 
."i3 squeezed" 

» 

"precisely, exactly wbeii" 

. ^. . 

"garrison" 

♦ 

"Mohammad's flight from 
Mecca to Medina" 
"is evacuated, pullfed back 
"to avoid, evade" . ♦ 
"can be avoided" 
"to intern" " ^IB* 



"internee" . 

"answered (of a prayier)" 

"is granted" 

"circle" 

"to condemn" 

"condemnC -s/-ed) " 

"to rape" 



"rape" 



"initiative" 
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proklamasi . 
•n^emp t ok 1 aim a s ikan 



ragu 
s.egitiga 
seXing 

diselingi 
serentak 

* ■ ■ 

seru ". 

menjeruKan 
setia 

. * 

^" telinga 
t janturo 

tertjantum 



*^p;r.o c i aan a t i o n'-' 
"toKpro.claimy 
"hesitant" ' 

•'?to ali:eriiate" 



'^is; aX^erilated byf >p>V 
•'jointly, ' togetheJ^'*- ■ 
I* to exclaint"-. • , 
"urge(-s/-d)" 
"Xoyal"- ' 
'>ear(s)" 
"to ' .include*/ 

"is included/sfi^ullated" 
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! - • . Lesson ,Unit 9 0 

I . -THE DECLINE OF CONSTITUTIONAL DEMOCRACY 

■ - i .] AND THE BIRTH OF GUIDED DEMOCRACY • 

I lintroduction- of New Materials 
A- Presentation 

^'*. Berket jagiuk artinja sama dengan. "berdjalan atau ter 
'. -djadi dengan hebat." 

5jdELii2£ artinja satoa dengan "tad jam pada udjungnja 
3- D jengkej. , saina artinja dengan "kesal" atau "marah". 
• 4.. / San tor artinja sama dengan "ker as". ' 
5- Kcmsepsl vSama artinja* dengan "gagasan". 

6. JMegara Srilangka terletak diselatan India, ibu ko- 
, tati-ja Kolorabo. 

7. S^ia sekata artinja "setudju" atau "sependapat". 
Qsuby ialah anggauta badan dikiri kanan kepala dan 
dipakai untiik memikul sesuatu. Babu membahu arti- 

V. ^ 

f ** 

\ % 

hja .sama dengan "bantu membantu'^. 
9. • . Suara dipakai dalam bidang politik jang artinja sa- 
ma.-dengan "pilihan. 

10. Menondjol artinja sama dengan "kelihatan djelas". 

11. Menempuh sesuatu- artinja "mengainbil", kadang^ d juga 
" berarti "mend jalani". 

Kampung halaraan ialah tariah atau daerah dari mana 
seseorang berasal. . 
.13. - Sejogjanja artinja sama dengan "sebaikn ja"» 



14/ Biang keladi ialah '^siimber'^ atau "dalang^' ataii 
"asal"\sesuatU4, 

15. Menelurkan sam^/ aftinja dengan 'haenghasiXkan**. 

16. vDekrit ialah sematjam surat keputusan jang dikelu- 

arkan^leh seorang penguasa atau suatu pemeriptah. 
17..' 'Kata semesta sauia ^^cti^j'^ dengian/**seluruh". 

f _« 

18. SegLala lapisan masjarakat iala^ selurith rakjat. 

19. Bagan : ialah semat jaigp ichtisa.:c atau rent jana. 

20. Malahan sama aytinja dengan "bahkas". 

21. • G^lar ialah semat jam "sebutan" jang diberikan ke^ 

pada ses^orang. Djnlukan sesrupa dengan "gelar". 

. - > 

22- - Serta merta saitta art in ja dengan ."seketika". 
B. i^plication/Prs^ctice - 

Tejcdjeittahkan kalimat^ ini kedalsun baKasa Inggeris. 

1. pada awail revol^si* ban jak para p^djuang jang hanja 

• bersendjatakan b'sirabu runtjinjj raelawan musuh jang- ' 

* ■ , •■ . . ■ 

.bersendjata mo^iern. > ^ ' 

2. kepandaian serta' bak^itnja dalam 'b£thasa^ asing sa- 

■ ■ . / 

ngat menondjol. . 

3. Penduduk desa itu terpaksa rocni^ggalkan kampung 
halaman untuk ment jari nafkah didaerah lain. 

' 4. Terbukti ada kekat jauan dalam djumlal^ suara jang 
diperolehnja. 

• 5. Segala /saha jang diteanpuh pemerintah untuk raenga- 
tasi soal itu menemui kegagalan. 
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6.. Pemerintah sejogj^nja meijdahulukan apa jang harus 
didahulukan. ' " 

7. Kepala pemerintahan- nega.ra^ India dan Srilangka 
adalah wanita, . * . 

8. Gelar apa jang diperoleh seora^;ig Islam jang kerabali 
dari perlawatannja ketanah sutji? 

9. Mereka telah seia ^ekata" untuk membangun ruma^ 
tangga dalam waktu jang singkat. 

10. Seluruh lapisan masjarakat raendukung dekrit peme- 
rintah baru^ ini. 
*11. Bahaja kelapar^n berketjamuk didaerah* jang baru^ 
. ini kebandjirah. 

12. Dengan serta merta mereka menjambut konsepsi jang 
dikemukakan oleh beliau. 

13. - Perundingan jang berdjalan berbulan* iti^tidak me- 

nelurkan apa^ sama sekali. 

14. Bagan susunan departemen kami tertera -pada dinding 
^kamar tunggu.. • 

15: Waktu kami daitang rainta nasihat, beliau tidaH mau 

memberinja, malahan beliau memarahi kami. 
16. Kita semua harus bahu i&embahu mengatasi segala ma-. 

saalah jang kita hadapi kini. 
17.. Karena tak dapat menahan kedjengkelannja lagi, dia 

memukul medja itu keras^ dan mengusir brang itu 

keluar dari kamarnja. 
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18. Suara^ jang menentang kebid jaksailaa^Opemei^intah 



19. 



dalajn masaalah itu terdenga^NiflakJif satnter. 
Biang keladi pemberontakan itu berhasil kita tang 



kap dan akan segera diadjukan kemuka j>engadilan« 
2Q1 Ketikavjsaja duduk diluar tatii malam, keadaan dise 
kitar saja sepi, seolah* semesta alam sedang ber- 
istirahat. . ■ ' 
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II. Text ' * . 

DEMOKRASI PARLEMENTER DA^ DEMOFCRASI TERPIMPIN * * ^ 
A. Zaman Negara Kesatuan R.I. 195t)-1959 

1, : Susunan Pemerintahan . 

Berdasarkan UUDS 1950, presiden adalah kepala negar^ 
tetapi bukan kepala peroerintahan. Presiden mehundjuk se- 
orang atau beberapa orang pembentuk kabinet, Biasanja- pem- 
bentuk kabinet itulah jang mend jadi kepala pemerintahan 

> 

atau perdana menteri. Kekuasaan legislatif berada ditang- 
an sebuah DPR jang dilakukan bersama^ pemerintah, Tiap 
anggauta DPR mewakili 300,000 orang, ket juali wakil^ golong- 
an minoritas, Selain itu terdapat sebuah badan jall^ bernama 
Konstituante Jang tugasnja raembuat dan merubah UUD. Kekua- 
saan ^hakiman ditangan Mahkainah Agung dan badan^ kehakiroan 
lainnja. 

2. Peristiwa^ Penting dalam Zaman N. K.R.I. 

Pada tangg^l 28 September 1950 R.I. diterima sebagai 
anggauta PBB jang ke-60. Selain mendapat bantuan dari PBB, 
Indonesia setjara giat membantu usaha^ PBB untuk memelihara 
perdaaaian dunia. Itoparaanja, bataljon Garuda I dari Indo- 
nesia^ciitugaskan oleh PBB "untuk raengawasi pelaksanaan gen- 
tjatan sendjata di Timur Tengah (1956) sedangkan beberapa 
tahun kemudian bataljon Garuda II melakukan tugas jang 
rupa di Konggo. Persengket^an RI-Belanda tentang Irian 
t terus berket jamuk di PBB tetapi achirnja dengan.per- 



antaxaan PBB pula persengketaan itu dapat diselesaikan se- 

♦ i »■•. 

tjara damar (1962), . • 

Atas prakarsa para perdana'menteri dari Bijrma, Jndia, 
Indonesia, Pakistan dan Srilangka,* dalam bulan ^^ril- 195/ 
dikota BanduAg diadakan konperensi Asia Afrika- jang dihadiri 
olen 29 negara AA. Mereka seia sekata untukbahu membahu 
.dal£^ usaha mer^a dibidang ekonomi dan kebuda^aan.. 

Untuk pe/tama kaiinja dalam sedjarah RI, dalaii tahun 
1955 diadakan\pemilihan umum di Indonesia. Dalam pemilihan 
untuk anggautaTOR, dari 273 kur si jang tefsedia partai* 
politik jscng mendapat suara terbanijak ialah PNI dan Masjumi 
(masirig'' 57), Nahdlatul Ulama (45) ^an PKI (39)/ Dalam pe- 
milihan untuk anggauta* Konstituante, dari 520 kursi PNI / 
m^indapat U9, K!as jumi 112,i NU 91 dan PKI 80. 

3. Masaalah^ penting jang dihadapi pemerintah 
^ Jang paling menoiid jol diantaira soal* jang dlihadapi pe- 
merintah ialah soal gangg^ai|i-1teamanan: DI/TII jaerad jalela 
di Djaten^, Djabar, At jeh dan Sulselra; gercsnbolan RMS 
CRepublik Maluku Seiatan'O mengatjaukan keamanan di Maluku, 
dll. Bermatjara* djalan jang ditempuh pemerintah RI tak 
menghasilkan at>a . 

Karena banjak penduduk terpaksa raeninggalkan kampung 
. • ■■ . ' f 

halaman mereka untuk mengungsi kedaerah jang lebih aman, 

banjak tanah pertanian jang^ terbengkalai dan tak diolah 
hingga timbullah soal* ekonomi. Biaja jang sejogjanja di- 
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♦ ' ' • ■• 

pakai untuk pembangunan terpaksa dipakai untuk mengatasi 

♦ 

sbal keamanan. Soal Triaii Barat merupakan soal penting Jang 
harus dihadapi pemerintah. 

Selain itu pertentangan antara parpol makin merun- 
'tjing dan akibatnja dalam tempo 8 tahun terdjadi pe^&antian 
kabinet sebanjak 1 kali. Hal ini -. menimbulkan kedjSgkelan 
diseluruh lapxsah masjarakat, bahkan suara^ jang menghendaki 
dibubarkannja parpol dan DPR makin santer. 

Daiam bulan Pebruari 1957, Presiden Sukarno mengumumkan 
konsepsinja jang diharapkannja dapat dipakai' untuk mengatasi 
masaal^ tsb. Pad^ hakekatnja konsepsi tsb. berisi dua hal: 
1. pembentukan kabinet Jang terdiri dari wakil dari semua 
partai besar, dan 2, pembentukan Dewan Nasional dimana 
wakil* golongari kar ja duduk didalam^ja dan keputusan* jang 
diambil tidak didasa^an ^ada pemungutan suara melainkan 
'dengan musjawarah« 

Konsepsi ini ^idukung oleh PNI, NU dan PKI tetapi di- 
tolak oleh Masjumi dan PSI. Panglima* Daerah Miiiter Sumbar 
(Letkol A. Husein), Sumut (Kol. Simbolon), Sums'el (Kol. 
Barlian dan Sulut (Letkol Sumual)> menentang konsepsi tsb 
dan menjatakan berdirinja ,^Pemerintah. Revolusioner Republik 
I ndon^s i a " ( PRRI > "dibawah $ jaf f uMin Pr awi r ahag ar a / ~ beKas^ 
perdana menteri P.D.R.I. (1948-1949). Pemberontakan ber- 
sendjata ini dapat ditumpas pada pertengahan tahun 1958. 
Ket juali mereka jang tewas dalam pertempuran, \tak seorangpun 
dari biang keladi gerakan tsb. didJatuhi hukuman mati. 
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D.P.R- 
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Presiden 




Dewan Metiteri 



D.P.A. 



Kementerian 



Gambar 22 

Bagan Susunan Peine rintahan 
RepubUlc Indonesia 
dalam Zaman Demokrasi Terpimpin 
(Djuli 1959 - Maret 1967) 



Depernas 
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♦ ' ■ ■ 

B- Zaraan DemoXrasi Terpirapin / 
*x\ Dekrit 5 Djuli 1959 . * . 

Berha&ilnja penumpasan peraberontakan PRRI meratakan 
djalaii bagi Presiden Sukarno untuk melaksanakan konsepsinja. 
Sebagai langkah perl^fl^a presideh imengeluarkan dekrit ( 5 
Djuli 59) jang menjatakan berlakunja kembali UUDS 1945 dan 
bersajnaan dengan itu Konstituante hasil pemilu dibubarkian 
dengan alasan bahwa selama 3 tahun sed jak pembukaann ja belum 
imenelurkan apa^ , ^ Tindakan presiden ini raein^unjai latar be~ 
lakang lain, jakni.agar kekuasaan sebagai kepala: pcmerintah- 
an djatiUi ketangannja lagi. Presiden Sukarno mend jelaskan 
lar^kah^ jang diamtsilnja dalam pidatanja tanggal 17 Agustus 

1^59 jang dikenal sebagai ,jMani£esto Politik" (Manipol) R.I. 

■ ■ . . . J 

2, Susunan pemeriritahan . 

Daiam zaman demokrasi terpimpin susunan pemerintah^ 
seperti jang ditehtukan dalam UUD 1945 lebih disempurnakan^ . 
Misalnja, dibentuk MPRS, DPA (Dewan Pertimbanga;ii Agurig), 

bahkan dibentuk djuga badan^ baru jang tidak disebutkan 
dal am UUD 1945 seperti Dewan Perantjang Nasional (Depernas), 
jang bertugas membuat rent jana pembangunan semes ta, dan 
Front Nasidnai (FN), jang anggautanja berasa\ dari segala 
iapisan masjarakat dan tugasnja ialah memobilisasikan se- 
luruh rakjat untuk pembangunan negara. Bagan susunan pe- 
merintahan adalah seperti terdapat pada halaman sebelah. 

•- ■• 111 




DPR hasil pemilu djuga dibubarkan kemudian dan diganti de- 
i^DPR jang anggauta^nja diangkat oleh President t 

3i Sifat* jang raenondjol dari zaman danokrasi terpimpin. 
Dalam zaman itu segala kehidupan politik boleh dikata,- 
kanhanja terpusat pada Presiden Soekarno. Semua pidato^ja, 

* 

terutama Jang diut japkann ja pada hafi proklamiELSi, harus di-. 
peladjari oleh rakjat dan pedjabat^ pemerintah. Bahkan 
kar ja* Soekarno sebeliott Indonesia raerdeka haruSidipeladjari - 
djuga. Program penjebaran pidatp dan adjarannja disebut " 
^ „indoktrinasi'* dan merupakan jnata pelad jaran* disekolah*. 

* ' . . • 

Bermatjam* gelar diberikan kepadanja, misa'lnia PBR (Pemim^- 
pin. Besar Revolu^i) dan gelar^ lainnja. SI alahan oXeh MPRS 
diangkat sebagai Presiden Seumur Hidup. . 

Pbmerintah SoekarnQ lebih i&engutaiiiakan "politik 4,uar , 
negeri dari pada pemerintah^ sebelumnja— Dalam hubungan 
internasional RI lebih tjendejrung pada negara* j*ng barii 
lahir (NEFO) dan negara^ Blok Timur. Hubungan dengan ne- 
gara^ -Blok Barat, jang mendap^t d julukitn QLDEFO/ merenggang » 
"^dan memburuk. Dibidang olah raga misalnja, Indonesia ke- 
luar dari Olympiade dan mendirikan badan baru untuk roenje- 
lenggaraKfn pertandingan^ antara negara^ jang sedang bpr- 
/ kembang (GANEFO). 

Dalam kehidupan politik dalam negeri golongan kiri 

c.- ^ ■ . 

(PKI, dll.) mendapat lebih banjak „angin" sebab selalu men- 
. dukung gagasan Presiden Soekarno dengan serta merta. 
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Assignments 

1. Batjalah naskah jang, tertulis pada bagian II! 

2. Siapkanlah keterangan singkat tentang isinja untuK 
saudara bitjarakan dikelas dengan lisan tanpa meli- 
hat bukul / 

3. Siapkanlah djawaban^ atas pertanjaan^ dit^wah ini! 

a. Terangkan perbedaan antara sus|unan pemerintahah 
RI pada awal kemerdekaan dan antara tah^ 1950 
sampai 1959 sesudah RIS ^iibiit^arkanl 

b. Sebutkan beberapa peris tiwa pent in'g dalam za- 

4 

' man NKRI! • ^ 

c. Sebutkan masaalah^ pokok jang -dihadapi pemerin- 
tah RI pada waktu itu! 

' • d. Apa jang saudara ketahu^ tentang Konsepsi Pre- 
siden SUkarno tahun 1957? " 

e. Teranglcan pentingnja dekrit 5 Djuli 1959 dalam 
rangka pelak3anaan demokrasi terpimpini 

f. Sebutkan beberapa sifat jang menondjol dari 
zaman demokf^si "terpimpini 

4. Hafalkafi kata* jang .terdaftar pada bagian IV. 
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IV . ^Vocabulary 

V 

bagan 
bahu 

bahu inembahu 
bakat 
biang " 

biang keladi 
d§krit 

■ « 

d jdngkdl 

ked jdngkSlan 
djuluk'an 
gelar 

i 

ichtisar * 

. : . ( ■ ■ 

jogja 

se jogjanja 
kampung haiaman 
ket Jajauk * 

berketjamtijc 
lapis 

s«gala lapisan raasjarakat 
inalahan (aiso roalah) 
nafkah - 
runtjing 

merunt jing 
saiiter 

seia sekata ' . 



**sketch, outline, scheme, plan" 
'♦shoulder" 

"to help eadJi pther, cooperate" 

."talent, aptitude"' 

"source" 

♦ * 

'^mastermind, proponent" 
"decree!' . 
"annoyed, vexed" ^ . 
"frustration, annoyance" ^ ^ 
"nickname" 

'*title, academic degree". " 
"summai*y, outline^ diagram" 
"proper" ^ 
"appropriately, should" - - 
"hometown, country of origin" 
"to flare up, rage" 
"rage(-sAd>" \ 
"layer" % • 

"people from all walks of* life" 



"even" 



"livelihood/ es^rniiig" 
"pointed" , ' 

"to become m^e acute"' 
"loud and clear" 



unanimous, agree 
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semesta 

seolah^ 

sert^>merta 

SriXangka 

suara 

telur 

menelurkan 
tempuh 

menempuh 

tondjol * 
menondjol 




"entire^ 
"as if/though" 
"inst'^intaneously'^ 
' "Ceylon" ' 

* 

"vote, ballot" 
' "egg" 
"to produce, yield" 
"to take, undergo"' 
"take(-s>, took an/^xam, a 
road/course of^ action, etc 
"to put forward" 
"conspicuous" 
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Lesson Unit 10 
THE' PALL OF SUKARNO AND THE BIRIH OF- THE NEW ORDER , 

Introduction of New Materials 
A* Presentation 

/ ■ . 

1. Sandang pail^an berasal dari bahasa Djawa jang artinja 
pakaian (=sandang) dan makanah (pang^n), 

2. Djalan buntu ialah djalan jang" tertutup, tidak^ ada 
landjutannja. - . 

Kata T^iTangan tri berasal dari bahasa Sangsekert^ dan 

sama 'artinjsc dengan^ „tiga". 
4- Ment j ur ahkari '^r t i n j a sama dengan ,^emusatkan**. 
5. jfCata rindit . artinja „sangat menginginkan sesuatu" atau 

* ' * 

„merasa kehilangan sesuatu", 

» ■ . ■ ■ ■ 

< ■ . . ■ 

6r Kata sekian arfinja „deinikian baftjaknja, pandjangnja, 
tirigginja, dll.*^ . 

Boneka adalah semat jara mainan jang berupa „ana(k*ah" 
^ atau ba ji . . 

8. Merintis sama artinja dengan ,^emuiai'*. 

9. Rurapun adalah Sama artinja dengan „kelompok" sesu^ktu 
jang sedjenis, seasal, dll." * 
Palih adalah keterangan atau alasan jang dibuat*/, 

11. Kata teras sama artinja dengan kata ,^pokok". 

12. Kata biada b sama artinja dengan „tid^ set jara kema- 
nusiaan. 

13. Kata adjudan artinja „pembantu'*. 

■ ■ . '\ 117 ' 
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* 14. Terbekuk sama artinja dengan „tertangkap*'. . 

15. Kata bernaung sama artinja dengan be^tindung. 

16. Mandat adalah sematjaro „surat kuasa^\ 

17. Kata gawat sam^ roaknan ja dengan *,tkritis". 

18. Mewud judkan artinja „membuat sesuatu mendjadi kenja- 
taan." . 

19. Kata manfaat sama maknanja dengan kata „guna, faedah' 

20. : Bahagia artinja „senang", baik lahir maupun batin . . 

21. kata ladju sama artinja dengan „k3t jepatan"., 
2*2. Kata^ prasarana sama artinja dengan „*pras jarat". 

23. Anggaran belandja ialah perhitungan keluar masuknja 
uang. 

24.. Kata lazim sama artinja dengan „biasa'*.> 
25., Kata mengaso sama artinja dengan „beristirahat** atau 
„ber.hf2nti** atau „melepaskan- leiah'*. 

B- Application/Practice « \ . 

Tefdjemahkan kalimat^ ini kedalam bahasa Inggeris! 

1. Salah satu tugas pemerintah istlah ment jukupi. sandajig 
pangan daiam waktu jang seSingkat^n ja. 

2. Segala ^dalih' jang dipakainja tak berhasil membuat ka 
mi tertipu. ' * • 

3. Pembunuhan jang kedjam dan biadab itu diketjam dan . 
dikutuk oleh penduduk seluruh .dunia. 

4. Adjudan beliau selalu mendampingi beliau kemanapun 
beliau pergi. ' ' . 

' ■ . " lis- • 
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■ . * • 

, 5y Per-undingan gentjatan sendjata anta^ra kedua fihak Jang ^ 
* , bermusuhan itu menemui d.jalan buntu. 

6. » Pedjabat^ teras kqmenterian itu akan mengadakan penin- 
djauan keberbagai daerah. 

7; Kedua t jendekiawan itu termasuk golongan ^erintis ge- 

* ■ . 

rakan kebangsaan dinegeri itu. 

8, Apa makna kata jang bergaris bawahnja itu? 

9, Bahasa Melaju, Filipina, Indonesia dan bahasa* asli ' "V 
diPonoosa termasuk rumpun bahasa Melaju-Polinesia. 

10. Biang keladi pemberontakan itu berhasil dibekuk pleh ^ 
alat negara... , . 

11. Karena hari sangat panas dan lembab, para peker.dja 
mengaso dan berlindungdibawah pohon itu. 

12. Dia t^ah raent jurahkan $egala isi hatinja kepadaku. 

..V . ■ 

13. Siereka terpa'ksa bernaung sebab air hudjan jang turun 

seperti' di4: jurahkan -dari langit* 

12. Negara** bagianrt jiptaan Belanda oleh golongan Republik 
dinamakan „negara^ boneka". 

13. Kami singgah ketoko ^tu untuk meiabeli pakaian baji. 

14. Kata itu agak kurang lazim dipakai dalam pert jakapan 
sehari^. 

15. Sudah lama raereka raerantau, karena itu mereka merin- 
dukan kampung halaman mereka. 

10. ^ Djembatan jang melintasi sungai itu sekian pandjang- 
nja. 
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17. Anak itu dinaiftakan Trijawan karena dia adalah^ anak 
kietiga dalam keluarga itu. 

18. Presiden meraerintah berdasarkan mandat jang diberi- 

kan oleh MPR. 

19. Tak ada matif aathja kita bertengkar tentang soal itu. 

20. Lalu lintas jang iantja^ merup^kan prasarana jang 
penting bagi ekonomi ^uatu negara. 

21. DPR sedang membahas anggaran belandja untuk tahun 
jang akan datang. ' - 

22. Kami iqinta maaf lahir dan batin atas segala kesa- 
lahan kami.' , , , 

23. Betjak itu lari dengan ladju didjalan jang menurun. 

24. Matilah kita bersama^ bekerdja keras untuk iaewudjud- 
kan masjarakat jang adil dan makmur. 

25. Akibat tindakan* gerombolam bersendjata itu, keadaan 
makin gawat. ^ , 
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II. Text 

DJATUHNJA. PRESIDEN SUKARNO DAN LAHIRNJA ORDE BARU 

♦ • . ■ f 

A. Peristiwa^ Penting dalain Zaman Pemerintahan Sukarno 
1^ Program kerdjanja > 
MuXa*^ program kerd ja pemerintah Sukarno terdiri dari 3 
hal: a) memulihkan keamanan dalam negeri; b) memperdjuang- 
kanmasukhja Irian Barat kedalam RI; dan c) m&Qperbaiki dan 
ment jukupi sandang 'p^Ag3.n. 

Berkat kerdjasama antar angkatan dalam ABRI dan .bantuan 
rakjat, gangguan keamanan. dapat diatasi. Dl/TII ditumpas ' 
*dan pemimpin^nja, termasuk Kartosuwir jo, tertangkap atau 
tewas dalam pertempuran. pemikian pula halnja ,dengan RMS 
jang dapat dihantjurkan. Mend jelang achir 1?>64 ketenteraman 
umum diseluruh Indonesia telah pulih. 

Aksi pCTibebasan Irian Barat dimulai dengan pemutusan 
hubungan iJlPoraatik RI-Belanda serta pengambil alihan peru- 
sahaan^ Belanda di Indonesia setelah berbagai usaha untuk 
raenjelesaikan soal inixmeheroui djalan buntu. Puntjak kegi- 
atan RI terdjadi pada tanggal 19 Desember 1961 ketika Presi'^ 
den Sukarno menguinumkan Tri Komando Rakjat (Trikora) sebagai 
pernjataah bahwa RI melant jarkan konfrontasi terhadap Belan- 
da; Major Djenderal Suharto diangkat sebagai pangli^aanja. 
Achirnja berkat djasa^ baik AS, kedua fihak bertejiju dimedja 
jperundingan dengan Ellsworth Bunker sel7agai perantaran ja. 
Adapun persetudjuan jang ditandatangani pada tanggal 15 Agus- 
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tus 1962 oieh menlu RI ^^Subandrio dan menlu Belanda Royen 
berisi ketentuan* sbb: 

a) Bel^nia akan menjerahkan kekuasaa^ atas Irbar kepada 
PBB sebagai pemerintah perailihari selama 6 bulan; 

b) setelah itu Rl^kan mengambil alih pemerintahan di- 
sana sampai dengan tahun 1969; - 

c) dalam tahun 1969 akan diadakan^^ pemungutan suara guna 
menentukan apakah daerah itu tetap mendjadi wilajah 

^ RI atau berdiri sendiri. 
Dengan begitu persengketaan RI -Belanda berachir setjara 



damai* / . ^ 



2. Koofrontasi terhadap Malaysia ^^^^ 
Setelah program pemulihan keamanan daii pembebasaii Irbar. 

. ■ ' ' ..v • 

berhasil, rakjat berharap pemerintah Sukarno akan m!«[^t jurah- 
kan perhatian d^n usahanja pfida prograitinja jang terachir^ 
jakni mentjukuj^i. sandang pangan. Sedjak zaman pendudukan 
Djepang keadaan ekonomi sangat menjedihkan hingga muda^ di- 
menserti oengapa rakjat merindukan per 1f>aikan dibi dang ritu- 
Untuk kesekian kalinja rakjat diket jewakan karena harapan ♦ 
mereka sia* belaka. 

Padi tahun 1963 berdirilah federasi Malaysia jang ter- 
diri dari Mala ja, Singapura^ Sarawak dan Sabah. Menurut . 
SukarncT federasi ini adalah suatu liegara boneka Inggerls 
jang ^iiiaksudkan untuk mengepung Indonesia, _ Pilipinapun 
menentang pejnbentukan Malaysia karena katanja Sabah adalah ^ 
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milik mereka. . Tanggal 5 Agustus 1963 antara ^alaja, .Fili- 
.v ■ ,. , , 

pina dan Indonesia tert japai persetudjuan sbbj 

a) Ketiga negara setudju untuk merintis djalan kearah 
persatuan ketiga negara rumpun Melaju dengan nama 

jjMaphi lindo ** 

b) Tuntutan Filipina atas Sabah akan diselesaikan setjara 
* damai. ; 

c) Di Sarawak dan Sabah akan diadakan pemungutan suara 
di^awah pengawasan PBB dalam rangka. panbentiikan 
Malaysia . * ~ . - ^ 

Pada tanggal 16 September 1963 Malaysia berdiri dengSin 
resmi dan sehari kemudian RI dan Filipina memutuskan hii- 
bitngannja dongan Malaja. Malahan RI melant jarkan konf ron- 
taai terh'adcip Malaysia jang baru ter.bent^. Rupan ja PKI ber- 
hasil mcugajnibil keuntungan dari kea4aan ini. Dengan dalih 
meiidjadi sukarelawan, anggauta nja mengikuti latihan mili- 
ter. Bahkan pada suatu ketika PKI menuntut agar Presiden 
merabentuk „angkatan kelima", disamping keempat angkatan 
daiajn. ABRI, jang terdiri .dari „rakjat" jang dipersend jatai, 

3. gerakan Tigapuluh September (G-30-S ,<atau Gestapu). 

Pada tanggal 30 September 1965 tengah malam, 6 orang per- 
wira teras Angkatan Darat RI (pjenderal Yani, Suprapto, 
Harjono, Parman, Pandjaitan San Sutojo) dit julik dan di- 
bunuh setjara biadab dan d jienazah^nja dibuangkan k&dalam 
sebuah sumtir fli Lubang Buaja didekat pangkalan udara Haliro, 
Djakarta . ' Djenderal Nasution, Kepala Staf Angkatan 

10^ 
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Bersendjata, berhasil raenjelamatkan diri tetapi adjudan dan 
.£*\it6x4--]?64iaAi_ t_ew ^lA® tempat kediaman 

beliau. 

> « 

Berdasarkan keterangan serta: bukti jang diperoleh, kemudi- 

an, ternjata pent julikan dan pembunuhan, itu dilakukan oleh 
para an^auta G-30-S jang dipimpin oleh Letkol Un'tung, se- 

orang komandan dari pasukan p.engawal presiden. Keesokan 

harinja, dengan dalih „roenjelamatkan negara dari kudeta jang 

akan dilakukan oleh »Dewan Djienderal'", Untung membubarkan 

Tkabinet RI dan m^ndirlkan "sebuah ,,DewanTlevoluSi^* serta" ; ' 

raengangkat dirinja sebagai ketuanja. 

' Berkat tindakan- jang t jepat dan tegas dari Major Djen- 

derai .Suharto pemberontakan itu dapat ditumpas dan pelaku* 

utamanja satu dejai satu terbekuk. Dalaiii sidang Mahkaiaah 

Militer Luar Biasa (Mahmilub) ternjata bahwa selain anggauta* 

ABRI (Letkol Untung, Brigdjen Supardjoj Kol Latif, dll.) 

terdapat pula anggauta^ kabinet (Menlu Subandrio, Menteri 

Penerangan Achmadi, dll.) serta tokoh^ PKI dan organisadi^ 

jang bernaung dibawahnja (Aidit, Njono, Njoto, dll.) jang 

terlibat dalam kudeta' tsb- . 

B. Djatuhn ja Presiden Sukarno dan Lahirnja Ordfe Baru 
1. Penarik^n kerabali mandat MPRS 

Sedjak terdjadinja kudeta jang gagal itu, keadaan politik 
di Indonesia benbalik 180 deradjat, dari politik jang tjen- 
derung kekiri raendjadi politik jang anti kiri. Drang mulai 

12* 124 " 




Gambar 
bjen. Soehaxto 
Presiden HI ke"2 



ERIC 



125 



Is 



5 



LU 10 



b^rtanja* tentang kedudukan Preslden Sukarno ^alam hubungan. 
nja dengan peristiwa ini. Hingga kini pertanjaan ini masih 
"ti^ttim" t^rdjawarb-^aH keterangan Jang adayijuga masih simpang 

siur. '■ - -■ .- ... '. 



Pada tanggal 11 Maret 1966 Presiden Sukarno memberikan 
kekuasaan kepada djenderal Suharto untuk menenteramkan 
keadaan jang bertambah gawat. Tindakannja jang pertama 
ialah membubarkan PKI dan organisasi^ jang berAaung dibawah- 
nja. Para pemuda, mahasiswa dan golongan jang menamakan 
diri mereka ^Angkatan 66" menuntut agar Presiden Sukarqp 
djuga diperiksa dan diadili. . 

Achirnja dalam sidang istimewa MPRS diputuskan bahwa 
Presiden Sukarno harus mengembalikan mandat kepada MPRS 
karena beliau tak dapat wemenuJfi kewadjibaniija, Pada tanggal 
2.0 Pebruari 1967 men jerahkan kekuasaan kepada djenderal 
Suharto sebagai Pedjabat Presiden RI. PadA tanggal 27 Maret 
-^1968 Djenderal Suharto set jar a resrai *diangkat sebagai 
Presiden RI ol^h^RS. 

♦ 

2. Zaman Orde Baru 

Sesuai dengan keputusan MPRS, tugas^ pokok pemerintah 
Suharto ialah mewudjudkan stabilisasi politik dan ekonomi. 
Dibidang politik tugas utamanja ialah merapersiapkan penje-^ 
lenggaraan pemilihan uraum. Dalara pemilu jang diadakan dalara 
bulax^ Djuli 1971 Golongan Karja (Golkar) keluar sebagai 
pemenang pertama.' Selain itu partai politik harus diseder- 
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hanakan dan diraanfaatkan bagi kebahagiaan dan kesed jahteraan 
rakjat. Politik luar negeri jang bebas dan aktif dilandjut- 
kan*. t i »' 

Tud juan* d jangka^ pehdek dibidang ekonomi ialah' pengenda-> 
lian ladju inflasl, pentjukupan sandang pangan, perbaikan 
prasarana ekonomi dan peningkatan ekspor. Selain itu peme- 
rintah harus mewudjudkan anggaran belandja jang seimbang, 
mengundang penanaman modal asing, dll. Rentjana djangka 
pandjangnja tert jantum dalara „Rent jana Pembangunan Lima 
Tahiin (Repelita). 

Sampai saat ditulisnja buku ini (Agustus 1972), program^ 
pemerintah Suharto telah dilaksanakan 4an sebagian telah 
tertjapai. Sebagaimana lazimnja, kita harus mengaso dulu • 
sementara dunia terus berputar dan peristiwa^ bersed jarah 
berlangsung terus • 



III. Assignments 

1. BatjaXah naskah jang tertulis pada bagian II! ^ 

2. Siapkanlah keterangan singkat tentang isinja imtuk 
s^adara bitjarakan dikelas dengan lisan tanpa me- 
lihat bukul 



3. Siapkanlah djawaban^ atas pertanjaan^ dibawaUi ini! 

a. Terangkan program kerdja kabinet Sukarno dan 
latar belakangnja. 

b. Bagaimana hasil program itu dibidang keamanan? 

c. Terangkan usaha RI memasukkan Irbar kedalam 
wilajah kekuasaannjal 

d« Terangkan latar belakang konfrontasi RI ter** 
hadap Malaysia! 

e, Apa jang saudara k^tahui tentahg G-30-S? 

f, Terangkan hari* ter?ichir masa kekuasaan presiden 
Sukarno! 

g« Apa tugas utama pemerintahan Suharto? 

h« Sebutkan beberapa hasil pemerintahan Suharto! 

4. ^ Haf alkan kata^ jang terdaftar pada bagian IV. 
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IV. Vocabulary 

adjudan 
anggaran 



V anggaran belandja 

bahagia 

baji 

batin 

bekuk 

t^rbekuk 
biadab 
bonelca 
btmtu 

djalsm buntu 
dalih 
gawat 
kian 

sekian 
ladju 

lahir ^ 
lazim 
malaia 
mandat 
manf aat 
mengaso 
natmg 



**aide, adjutant" 
"fiscar^"" — 
■^'budgeF' 
'*happy'* 

*»bai3y" ' 
"inside, heart** * 
"to catch" 
"is caught" 

"uncivilized^-- cruel^ Inhuman** 
**doll, puppet" 
**clogged" < 
**deadlock'* 
''pretext, excuse** 
"serious, critical" 
"this/that much" 
"this/that high, .tall, etc' 
'*fast; speed" 
"outward, physical" 
"common, usual, ordinary" 
"meaning" 
"mandate'.* 
"use, benefit" 
'*to rest, relax" 
"to take cover, shelter'* 
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prasarana 
rindu 



rumpun 

sandang pangan 

teras 

t jurah 

ment jurahkan 
tri ' 

; wud^tid-f aiso-ttdjad> 

aewudjudkan 



tt, 



miss 



'prerequisite" 
'•to long for, yearn, 
♦♦to start off" 
"to pave the way" 
"stem, group, cluster" 
"food and clothing" 
"nuclear, basic, main" 
"to pour, concentrate" 
"poux( ^s/«ed> , concentrate ( »/d)*' 
"three" 

"form" ' — — 

"to realize, laaterialize, 
create" 
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adjudan (10) 
adu 

adti domba (4) 

adu untungL C6)_ 
ajabil' 

ambil_al4h _15I 

afflbil hati (7) 
anak * 

anak buah (4)'^ 
anggaran (10) 

anggaran belandja (10) 
angsuir - ^ 

berangsur' (5) 
antar 

bahasa pengantar (6) 
amiada (4; 
aruhg (4) 

mengarimgi (4) 
arwah (1) . 
bagan (9) 
bahagia (10) ' 
bahu (9) 

babu Btembabu (9) 
baji (10) 

baJcat C9) - 
balatentara (7)' 
bangkrut (4) 
batin (10) 
bau (8) 

berbau komunis (8) 
bekuk (10) 

terbekuk (10) 
belakaiig 

jang disebut belakangan (7) 
bendung (7) 

membendung (7) 
bengawan (1) 
bengkalai (6) 

terbengkalai (6) 
betantas (6) 

niemberantas (6) 
biadab (10) 
biang (9) 

biang keladi (9) 
bidjaksana (5) 

Hebi<lJa^£U)aan (5) 



bimbing (6) 

membimbing (6) 
bon^ka (10) 

bundar_(8) < 

buntu (ioy 

djalan buntu (10) 
chawatir (5) 
dadak (7) 

raendadak (7) ' 
daja (5) 

daja upaja (5) 
dalam 

dalam pada itu (7) - 
dalih (10) 
dampar (2) 

terdaitipar (2) ' 
dan^ (6) 

dekrit (9) . > 

demi (for the sake of _ ). _i41 

demi: (...by...) (7) 

dendam (7) | • 

dengan sendirinja (5) 

dinasti (2) 

diaihari (8) . * 

d jakat (3) 

djalan . 

mendjalani (7) 
djalar (7) 

mendjalar^ (7) 
djangka (8) 

djangka waktu (8) 
djelata (6) 
dj^ngk^l (9) 
djepit (8) 

terdjepit (8) 
djulukan (9) 
djundjung (6) 

mendjund jung (6) 
djustru (8) 
dkk (6) 
6dar (7) 

perldaran (7) 
e^a .(3) 
fakir (3) 
garnisun (8) 
gawat (10) 
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gelar (9) 
gema ( 6*) 

bergtf^a (6) 
gemblSjR (7) 

gerablengan (7) 



gerak 

gerak gerik (4) 

gontjang (6) 

gubah C6) 

iaenggubah (6) 

had ji (3) 

halang (7) 

, menghalang^i (7) 

halau (1) 

raenghalau (1) 

hangat (7) 

hati 

hati sanubari (7) 
hidjrah (8) 

dihidjrahkan (8) 
hindar (8) 

terhindarkan ( 8) 
hipot^isa (i) 
hisap (6) 

dihisap (6) 
huni (1) 

penghtkni (1) 
ibarat (7) 
ichtiar (4) ' 

berichtiar (4) 
ichtisar (9) , 
ikrar (6) " 
internir (8) 

interniran (8) 
jogja (9) 

se jog janja (9) 
kabul (8) 

dikabuikan (8) 
kagum (7) , 
kaisar (5) 
kalangan (8) 
karapung (9) 

kampung halaman (9) 
kas (5) 

kasar (i) , 
kasta (2) ' 



kera (1) 
kerabat (6). 

sekerabat 
keramat (3) 
kerangka (1) 
-keJiianiuliu Cal 



(6) 



(7^ 

ay 



berketjaiftuk (9) . 
ket jimpung T6) 

berketjllnpung (6) 
kian (10)? 

sekian (lO) 
kias (2) I 

kiasan 
kibar (7) 

mengibarifan (7) 
kiblat (3) 

berkiblat\(3) 
kisar (7) 

berkisar 
kuniiig 

kuningan 
kutuk (8) 

dikutuk (8) 
ladju (10) 
lahir (outward) (lO) 
laku (in demand) Vs) 
larabat 

lajttbat laun (2) 
langkah (5) 
lantar (6) 

terlarttar (6) 
lapis (9) 

segala lapisan mad^jarakat 
latar (5) 

latar belakang (5)\ 
lazim (10) ^ 
limp ah (4) 

berlimpah* (4) 
lingkung (7) 

tingkungan (7) 
lipat (5) 

iipat ganda (5) 
luhur (5) 

leluhur (5) 
lurapuh (4) . 
machluk (1). 
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CUMULATIVE WCRD LIST 



makna (10) 
iiialah(an) (9) 
malaikat (3) 
m^ndat (10) 
manfaat (10) 
Mas^hi (1) 

Jaf eg Ctrl V 



kemegahan (2) 
melulu (4) 
menantu (2) 
muf akat (6) 

pennufakatan (6) 
- mtika 

pemuka (6) 
muktamar (5) 
ntulia (3) ^ 
murni (5) 
muslihat (5) 
nabi (3) 
nafkalr (9) 
namun (5) - 
namun demikian (5) 
r naskah (7) 
oauiig (10) 

bernaung (10) 
n^n^k (1) 

nSn^k mojang (1) 
^ ^isan (3) 
ohderdil (7) 
pala (4) 
pangAran (5). 
panitia (7) 
pan tang (1) 

pantangan (1) 
parlemiSn (6) . 
paruh (paro) (4) 

separuh (=separoO (4) 
patih (2) 
patuh (3) 
pensiun (6) 
perkosa;^(8) . 

perkosaan (8) 
perunggu (1) 
pon (4) 
pra (2) 
. prakarsa (8) 
prasarana (10) 



prasasti (2) 
pr&ni (5) ' 
proklamasi (8) 

memproklamasikan (8) 
puasa (3) 
pudja (1) 

pemvidjaart (I) 



radjal^la (5) 

meradjal^la (5) 
ragu* X8) 
rakit (1) 
rasul (3) 
remp^ih* (4) 
rindu (10) 
ringkas (3) 
jeintis (10) 

merintis (10) 
rosot (7) 

uierosot (7) 
rumpun (10) 
runtjing (^) 

merinting 
sabda. (10) 
saj^p (4> 
salat(=solat) (3) 
samljut (7) 

menjambut (7) 
sandang (10) 

sandang pangan (10) 
santeir (9) 
saran (6) 
saudagar (6) 
sauh (4) 

merobuang sauh (4) 
s.a,w. (3) 
sedap (4) 

raenjedapkan (4) 
sedih (7)' 

menjedihkan (7) 
segi 

segitiga (8) 
seia sekata (9) 
selipg (8) 

diselingi (8) 
seluk beluk (6) 
semenand jang (2) 
seniesta (9) 
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CUMULATIVE WORD LIST 



sengit (4) 
senonoh (5) 
seolah* (9) 
sepakat (4) 

kata sepakat (4) 
serdadu (5) 
serentak (8) 
sero (4) -~ - 

perseroan (4) 
serta merta (9) 
seru (8) 

menjerukan (8) 
sesama (4) 
sesuai (5) 
setia (8) 
sia* (7) 
Siiasat (5) 
simpul (i; 

kesimpuian (1) 
sjah bandar (3) 
Srilangka'(9) 
suara (vote) (9) 
suasana (6) #" 
s.w.t. (3). V 
tak lain dan tak t>ukan (7) 
takdir (3) 
tang an 

tangan besi (5) 
tarich (2) 
tegak (1) 

tega^k lurus (1) 
telinga (8) 
telur (9) 

menelurkan (9) 
tembaga (1) 
tempuh (9) 

menempuh (9) 
tengkorak (1) 
tera (3) 

tertera (3) 
te^-as (10) 
teirus 

terusan (6) 



tikai- (4) 

bertikai (4) 
timbun (4) 

meniinbun (4) 
tipu (5) 

tipu rauslihat (5) 
titik berat (2) 

dititik beratkan (2) 
tjahaja (7) ^ 
tjampur tangan C4),t 
t jantum (8) 

tert jantum (8) 
tjendekia (6> 

tjendekiawan (6) 
tjenderung (4) 
tjengkih (=tjengkfih). (4) 
t jorak (2) 
t jotjok tanam (1) 
t jurah (10) 

mentjurahkan (lO) 
tjurang (4) 
tondjol (9) 

menondjol (9) . 
tri (10) 

tular <6) . 

menular (6) 
tumpas (7) 
tiinduk (3) ' 
ulet (7) 
ulung (2) 
umat (=uinm'at) (3) 
unsur Cit) 
utus (3) 

utusan (3) 
vasal (5) 
wafat (3) 
wangsa (2) 
wenang (5) 

sewenang* (5) 
wudjud (=udjud) (10) 
ziarah (2) 

berziarah (2) 



